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ABSTRAK
EFEKTIVITASPENGAWASAN ATASAN LANGSUNG DALAM
RANGKA PELAKSANAAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI DI DINAS
PERHUBUNGAN KOTA MEDAN

WAHYU PRATAMA
NPM 1403100109

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi atau melakukan pemeriksaan ditempat terhadap objek yang diawasi.
Pemeriksaan setempat ini dapat berupa pemeriksaan administrative atau
pemeriksaan fisk di lapangan. kegiatan secara langsung melihat pelaksanaan
kegiatan ini bukan sgja dilakukan oleh perangkat pengawas akan tetapi perlu lagi
dilakukan oleh pimpinan yang bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Dengan
demikian dapat dilihat bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan dan bila dianggap
perlu dapat memberikan petunjuk-petunjuk dan instruksi maupun keputusan-
keputusan yang secara langsung menyangkut dan mempengaruhi jalannya
pekerjaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas
pengawasan atasan langsung dalam rangka pel aksanaan tugas pokok dan fungsi di
Dinas Perhubungan Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas pengawasan atasan langsung yang dilaksanakan oleh Dinas
Perhubungan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.Dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan informan penditian yang berjumlah4 orang pegawai Dinas
Perhubungan Kota Medan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh
atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan sudah dilakukan akan tetapi masih
ditemukan kendala-kendala dalam melaksanakan pengawasan dan pembinaan
personil. Kendala yang dihadapi oleh pimpinan pada saat melakukan pengawasan
yaitu terbatasnya kemampuan dan kondis atasan dalam mengawas karena
luasnya jangkauan wilayah Kota Medan sehingga atasan sulit untuk setiap hari
melakukan kontrol kepada pegawal yang ada di |apangan dan besarnya tanggung
jawab kerja seorang atasan membuat ia kesulitan untuk membagi fokus dan
pikirannya.

Kata Kunci : Efektifitas, Pengawasan Atasan Langsung, Tugas Pokok dan Fungsi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang

Istilah pengawasan atasan langsung atau yang biasa disebut pengawasan
melekat (waskat) pertama kali muncul dalam Instruksi Presiden No. 15 Tahun
1983 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengawasan dan Instruksi Presiden No. 1
Tahun 1983 tentang Pedoman Pengawasan Melekat menyebutkan bahwa yang
dimaksud dengan pengawasan melekat ialah serangkaian kegiatan yang bersifat
sebagai pengendalian yang terus-menerus, dilakukan langsung terhadap
bawahannya, agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut berjalan secara efektif dan
efisien sesual dengan rencana kegiatan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Dinas Perhubungan mempunyai tugas membantu Walikota melaksanakan
urusan pemerintahan bidang perhubungan yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah kota.Sesuai dengan Peraturan
Walikota Medan No 63 Tahun 2017, tentang Rincian Tugas Pokok dan Fungs
Dinas Perhubungan Kota Medan, telah diatur tugas dan fungs Dinas Perhubungan
Kota Medan.Dinas merupakan unsur pelaksanaan pemerintah daerah, yang
dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.Dinas mempunyai tugas pokok
melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang perhubungan berdasarkan
asasotonomi dan tugas pembantuan.Dalam melaksanakan tugas, Dinas

Perhubungan menyel enggarakan tugas pokok dan fungsi :



1. Perumusan kebijakan urusan pemerintahan bidang perhubungan;

2. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang perhubungan;

3. Pelaksanaan evaluas dan pelaporan urusan pemerintahan bidang

perhubungan;

4. Pelaksanaan administratif Dinas Perhubungan sesuai dengan lingkup

tugasnya;

5. Pelaksanaan tugas pembantuan berdasarkan atas peraturan perundang-

undangan; dan

6. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh walikota terkait dengan

tugas dan fungsinya.

Dalam pengawasan atasan langsung serangkaian kegiatan dilakukan oleh
atasan yang dianggap memiliki kekuasaan. Setiap atasan atau pimpinan memiliki
fungs yang melekat di dalam jabatannya untuk melaksanakan pekerjaan atau pada
personil yang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas pokoknya masing-
masing.

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi atau melakukan pemeriksaan ditempat terhadap objek yang diawasi.
Pemeriksaan setempat ini dapat berupa pemeriksaan  administrative atau
pemeriksaan fisik di lapangan. Kegiatan secara langsung melihat pelaksanaan
kegiatan ini bukan sgja dilakukan oleh perangkat pengawas akan tetapi perlu lagi
dilakukan oleh pimpinan yang bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Dengan
demikian dapat dilihat bagaimana pekerjaan itu dilaksanakan dan bila dianggap

perlu dapat memberikan petunjuk-petunjuk dan instruksi maupun keputusan-
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keputusan yang secara langsung menyangkut dan mempengaruhi jalannya
pekerjaan.

Masyarakat yang merasa resah terkait aks oknum Dishub yang meminta
pungutan liar (Pungli), segera melapor kepihak kepolisian. Setelah melakukan
penyelidikan, polisi melakukan operas itangkap tangan kepada petugas. Petugas
tersebut jugabisa "menyulap” kendaraan yang tidak lolos ujikir menjadi lolos
ujikir dengan sejumlah imbalan. Mereka meluluskan permohonan uji kir meski
kelengkapan kendaraan tidak memenuhi persyaratan, dengan syarat membayar
sgjumlah uang tertentu, Imbalan akan diserahkan petugas melalui master uji
bervarias mulai Rp. 100.000 sampai Rp. 500.000. Seperti diketahui, berdasarkan
tarif resmi seusal dengan Peraturan Daerah Nomor 6 tahun 2010, biaya uji kir
paling sedikit Rp. 58.500 dan paling banyak Rp 64.500. Praktek pungutan liar
tersebut diketahui sudah dilakukan sgak 2013. Polisi berencana akan mendaami
kasus pungli yang diduga kuat melibatkan pejabat tinggi Dinas Perhubungan Kota
Medan.

Dinas Perhubungan Kota Medan diminta meningkatkan pengawasannya di
lapangan. Harus ada sistem baku dibuat dan bisa dipertanggung jawabkan. Ini kan
karena lemahnya pengawasan. Pengawasan dilakukan sekadar. Berapa yang
diberikan diterima saja. Lebih baik diserahkan kepada pihak ketiga sgja. Sebagai
upaya meminimalisir kasus pungutan liar (pungli) yang dilakukan oknum petugas,
Dinas Perhubungan Kota Medan berencana meningkatkan sistem pengelolaan
berbasis informatika dan teknologi (IT). Kemudian, masalah pembayaran sudah
tidak lagi ketemu antara konsumen dengan petugas, harus pakai ATM jadi virtual

account. Pada saat pemeriksaan fisik, dilakukan menggunakan alat canggih.
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Sehingga, seluruh pemeriksaan akan terekam secara komputerisasi sebagai data
arsip yang hanya bisa diakses pimpinan.

Salah satu Standar Operasional Prosedur (SOP) pada Dinas Perhubungan
Kota Medan khususnya Bidang Darat merupakan salah satu unsur penting karena
merupakan suatu acuan dan pedoman dalam rincian tugas oleh Dinas
Perhubungan yang melaksanakan pengawasan fisk dan non fisik terhadap
petugas/personil di Kota Medan. Dengan adanya pelaksanaan pengawasan Dinas
Perhubungan terhadap petugas/personil di Kota Medan tersebut, apakah sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur, sehingga proses dari pengawasan tersebut
dapat dinila dan diukur apakah telah memenu hisyarat atau pun standar
efektifitas, tidak berjalan atau kurangnya proses pengawasan yang dilakukan , dan
baik atau buruknya pengawasan tersebut sehingga tidak menjadi celah

penyal ahgunaan jabatan pada Dinas Perhubungan Kota Medan.

B. RumusanMasalah

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang men;jadi
perumusan masalah dalam penelitian adalah Bagaimana Efektivitas Pengawasan
Atasan Langsung Dalam Rangka Pelaksanaan Tugas Pokok Dan Fungsi Di Dinas

Perhubungan Kota Medan ?

C. Tujuan Dan Manfaat
1. TujuanPenelitian
Setiap penelitian yang dilakukan mempunyai sasaran yang akan dicapai atau

menjadi tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
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Efektifitas Pengawasan Atasaan Langsung dalam rangka tujuan pokok oleh Dinas
Perhubungan Kota Medan.
2. ManfaatPenelitian

Adapun yang menjadi manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Secara teoritis, bermanfaat bagi peneliti dalam meatih dan
mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah, dan sistematis dalam
mengembangkan kemampuan penulis dalam karyailmiah.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat member masukan
yang berguna bagi instans terkait.

c. Secara akademis, pendliti diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
sebagal bahan perbandingan bagi mahasiswa yang ingin melakukan

penelitian dibidang yang sama.



BAB ||

URAIAN TEORITIS

A. Manajemen Sumber Daya Manusia

Mangjemen merupakan suatu kunci keberhasilan perusshaan atau instans
untuk mencapai visi yang ingin dicapai dalam suatu kurun waktu tertentu, istilah
manajemen berasa dari kata “tomanage’yang berarti mengurus, mengatur,
melaksanakan, dan mengelola. Mangemen adalah seni untuk menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer
mencapai tujuan-tujuan organisass melalui pengaturan orang-orang lain untuk
melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperlukan (Follet dalam Handoko,
2014:8).

Menurut Hasibuan (2012:1), manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusa dan sumber lainnya secara efektif dan
efesien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan Menurut Nawawi (2011:42)
mengemukakan definisi Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai proses mendaya
gunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potens fisik dan psikis
yang dimilikinya berfungs maksimal bagi pencapaian tujuan organisas
(perusahaan).

Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai suatu kebijakan
dan praktik yang dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek “orang” atau sumber

daya manusia dari posis seorang manajemen, meliputi perekrutan, penyaringan,



pelatihan, pengimbalan, dan penilaian (Sutrisno, 2016:5). Berdasarkan beberapa
pemaparan dapat dismpulkan bahwa manaemenn sumber daya manusia merupakan
suatu proses yang dilakukan oleh pimpinan terhadap sumber daya manusia untuk
dapat memaksimalkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh organsiasi, sehingga
tercapal tujuan-tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi.

Kegiatan mangjemen sumber daya manusia merupakan bagian dari proses
manajemen sumber daya manusia yang paling sentral, dan merupakan rantai kunci
dalam mencapa tujuan organisasi. Kegiatan manajemen sumber daya manusia akan
berjalan dengan lebih lancar, bila memanfaatkan fungsi-fungs manajemen.
Sedarmayanti (2011:14) menyatakan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia
termaksud adalah sebagai berikut :

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan atas menggambarkan di muka

tentang keadaan tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara

efektif dan efesien, dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan ini
untuk menetapkan program kepegawaian.
b. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegas wewenang, integrad,

dan koordinasi, dalam bentuk baganorganisasi. Organisas hanya merupakan
alat untuk mencapai tujuan. Organisasi yang bak akan membantu

terwujudnya tujuan secara efektif.



Pengarahan (directing)

Pengarahan adalah kegiatan member petunjuk kepada pegawai, agar mau
kerja sama dan bekerja efektif serta efesen dalam membantu tercapainya
tujuan organisasi.

. Pengendalian (controlling)

Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan pegawai agar mentaati
peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat
penyimpangan atau kesalahan diadakan tindakan dan atau penyempurnaan
penegendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerja sama,
dan menjaga situasi lingkungan pekerjaannya.

Pengadaan (procurement)

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan
induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya suatu tujuan.
Pengembangan (devel opment)

Pengembangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis,

konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.

. Kompensasi (compensation)

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung
(indirect) berupa uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang

diberikan kepada organisasi.



h. Pengintegrasian (integration)
Pengintegrasian adal ah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organi sasi
dan kebutuhan pegawai, agar terciptanya kerjasama yang seras dan saling
menguntungkan.

I. Pemeliharaan ( maintenance)
Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi
fisik, mental dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau bekerja sama
sampai pensiun.

j.  Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia
yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya
disiplin, maka sulit untuk mewujudkan tujuan yang maksimal. Kedisiplinan
merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan organisas dan
normasocial.

k. Pemberhentian (separation)
Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang pegawai dari suatu
organisasi. Pemeberhentian ini disebabkan oleh keinginan pegawai, keinginan
organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pension, atau sebab lainnya.
Fungs mangjemen sumber daya manusia sangat penting dalam terciptanya

kinerja yang maksimal dari para pegawai, pengelolaan sumber daya manusia yang
baik mampu meningkatkan efisiens kerja para pegawai yang tentu akan memberi

dampak pada peningkatan kinerja dari para pegawai.
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B. Efektifitas
1. Pengertian Efektifitas
Berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia (2003:284), efektvitas adalah suatu kosa

kata yang berasal dari bahasa inggris yaitu efektive yang berarti berhasil, ditaati,
mengesankan, mujarab, dan mujur. Dari sederetan arti diatas, maka yang paling tepat
adalah berhasi| dengan baik, jika seseorang dapat bekerja dengan baik maka ia dapat
dikatakan bekerja secara efektif. Dalam pelaksanaan kerja selalu memakai lima
macam sumber usaha yaitu pikiran, tenaga, waktu, uang dan benda. Walaupun dalam
gabungan yang berbeda untuk masing-masing jenis pekerjaan, namun pada umumnya
setigp orang dalam melakukan kegiatan tertentu menginginkan suatu hal yang
maksimal. Tetapi permasalahan efektivitas bukanlah sederhana pengertian di atas,
karena efektifitas itu menyangkut banyak hal, oleh karena itu ahli memberikan
definis yang beragam untuk menjelaskan apa arti batasan dari pengertian efektivitas.

Robbins (2008:26) menjelaskan bahwa efektivitas dapat didefinisikan sebagai
tingkat pencapaian organisas atas tujuan jangka pendek (tujuan) dan jangka panjang
(cara). Siagian (daam Indrawijaya 2010:175) efektivitas berkaitan dengan
pelaksanaan suatu pekerjaan, yaitu: “penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang
telah ditetapkan artinya apakah pelaksanaan suatu tugas dinila baik atau tidak,
terutama menjawab pertanyaan bagaimana cara mel aksanakannya, berapa biaya yang
dikeluarkan untuk itu.

MenurutLiang Gie (dalam Halim, 2004:166) yang dimaksud dengan
efektifitas adalah suatu keadaan yang terjadi sebagai akibat yang dikehendaki. Jika

seseorang melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud tertentu dan memang
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dikehendakinya, maka orang itu 13 dikatakan efektif bila menimbulkan akibat atau
mempunyal maksud sebagaimana yang dikehendakinya. Dengan demikian
efektifitasadalah ketercapaian tujuan yang diperoleh oleh seseorang sehinggaapa yang
ingin mereka capai dalam suatu kegiatan yang mereka lakukan telah mampu mereka
capai.

Handoko (2008:7) efektivitas merupakan kemampuan memilih tujuan yang
tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapal tujjuan yang telah ditetapkan.
Menurut Siagian (2002:24) bahwa efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu secara sadar ditetapkan sebelumnya
untuk menghasilkan sgumlah barang atau jasa kegiatan yang di jalankannya.
Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapa tidaknya sasaran yang telah
ditetapkan. Jika hasil kegiatan tepat sasaran berarti makin tinggi efektivitasnya.

Sumaryadi (2005:105) mengatakan bahwa efektifitas dalam organisasi dapat
dirumuskan sebagai tingkat perwujudan sasaran yang menunjukan sejauh mana
sasaran telah dicapai. Begitu juga yang dikemukakan oleh Gie (2000:260) bahwa
efektivitas bermanfaat dalam memberikan pelayanan pada orang lain atau kepada
organisas yang menggunakan produknya seperti halnya dengan organisasi yang
bersangkutan. Efektifitas memiliki sifat utama bagi organisasi antaralain:

a. Berorientasi pada kondis ekonomi secara menyeluruh dan bersifat umum
untuk daerah tertentu.

b. Menjamin terhadap perkembangan industri dan pertumbuhan sehingga dapat
melahirkan suatu polatertentu dalam kenyataan.

c. Menentukan tindakan tertentu bagi pemerintah dan menjalankan program.
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d. Mengikutsertakan masyarakat sehingga masyarakat merasa dirinya memiliki
kepentingan.

Siagian (2002:151) mengatakan bahwa efektivitas terkait penyelesaian tepat
pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau yang direncanakan sebelumnya.
Siagian (2011:171) juga mengatakan efektivitas adalah tercapainya berbagal sasaran
yang telah ditentukan sebelumnya tepat pada waktunya dengan menggunakan
sumber-sumber tertentu yang sudah dial okasikan untuk melakukan berbagai kegiatan.
Dari pengertian tersebut terletak empat hal yang terlihat dari efektifitas yaitu
pencapai antujuan, ketepatan waktu, manfaat, dan hasil.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas efektivitas juga diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan dan
sesuai dengan sasarannya,untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa yang telah

dijalankan.

2. Ukuran Efektifitas
Dalam  Steers dadam bukunya *“Efektivitas Organisasi” menyebutkan

beberapa ukuran dari pada efektivitas, yaitu:

a. Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi;

b. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan;

c. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan
dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik;

d. Efisens merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya
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untuk menghasilkan prestasi tersebut;

. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya
dan kewajiban dipenuhi;

Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistens sekarang dan
masa lalunya;

. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang
waktu

. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian
waktu

Semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan,
yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki;
Motivas artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk
mencapai tujuan;

. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisas saling menyukai satu
sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikas dan
mengkoordinasikan;

Keluwesan Adaptas artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah
prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan

terhadap rangsangan lingkungan; (dalam Steers, 2005:46).



14

3. Faktor Yang Mempengar uhi Efektifitas
Menurut Steers (2005:8) terdapat empat faktor yang mempengaruhi efektivitas

suatu organisad, yaitu:

a. Karakteristik organisas
Hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti susunan sumber daya manusia
yang terdapat dalam organisas. Struktur merupakan cara yang unik
menempatkan manusia dalam rangka menciptakan sebuah organisas. Dalam
struktur, manusia ditempatkan sebagai bagian dari suatu hubungan yang
relatif tetap yang akan menentukan pola interaks dan tingkah laku yang
berorientas pada tugas.

b. Karakteristik Lingkungan
Mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan ekstern yaitu
lingkungan yang berada di luar batas organisas dan sangat berpengaruh
terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan pengambilan
tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan intern yang dikenal sebagai iklim
organisas yaitu lingkungan yang secara keseluruhan dalam lingkungan
organisas.

c. Karakteristik Pekerja
Merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap efektivitas. Di dalam diri
setigp individu akan ditemukan banyak perbedaan, akan tetapi kesadaran
individu akan perbedaan itu sangat penting dalam upaya mencapai tujuan

organisas. Jadi apabila suatu organisas menginginkan keberhasilan,
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organisas tersebut harus dapat mengintegrasikan tujuan individu dengan

tujuan organisasi.

d. Karakteristik Manajemen
Strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk mengkondisikan semua
hal yang di dalam organisas sehingga efektivitas tercapai. Kebijakan dan
praktek manajemen merupakan alat bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap
kegiatan guna mencapai tujuan organisasi. Dalam melaksanakan kebijakan
dan praktek manajemen harus memperhatikan manusia, tidak hanya
mementingkan strategi dan mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi
penyusunan tujuan strategis, pencari-an dan pemanfaatan atas sumber daya,
penciptaan lingkungan prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan
pengambilan keputusan, serta adaptas terhadap perubahan lingkungan inovasi

organisasi.

4. Pendekatan Dalam Efektifitas
Robbins (2008) mengklasifikasikan empat pendekatan dalam mempel gjari

efektifitas organisad, yaitu:

a. Pendekatan Pencapaian Tujuan(The Goal Attainment Approach).Pendekatan
ini menunjukkan bahwa suatu efektifitas organisasi dinilai lebih pada
kaitannya dengan tujuan akhir daripada dengan prosesnya. Kriteria yang

umum digunakan dalam pendekatan ini adalah maksimasi laba.
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Dengandemikian asumsi yang digunakan dalam pendekatan ini seluruh
kriteria yang digunakan harus dapat diukur (measureable).

. Pendekatan Sistem(The System Approach).Pendekatan ini tidakmenekankan
pada tujuan akhir tetapi memasukkan seluruh kriteria dalam satu element dan
masing-masing akan saling berinteraksi. Pendekatan sistem ini menekankan

pada kelangsungan hidup organisasi untuk jangka waktu panjang.

. Pendekatan Konstituen Strategis (The Strategic-Constituencies). Pendekatan

ini menunjukkan bahwa organisas yang efektif adalah organisas yang dapat
memuaskan keinginan para konstituen dalam lingkungannya. Masing-masing
kongtituen tersebut mempunyai keinginan yang berbeda-beda. Pemilik
berkeinginan untuk memperoleh return on investment yang tinggi, karyawan
akan menginginkan kompensas yang memadai, pelanggan menginginkan
kemampuan membayar hutang, demikian juga dengan pihak-pihak lainnya
akan mempunyai keinginan yang unik.

. Pendekatan nilai-nilai persaingan (The Competing-Value
Approach).Pendekatan ini menawarkan suatu kerangka yang lebih integratif
dan lebih variatif, karena kriteria yang dipilih dan digunakan tergantung pada

posis dan kepentingan masing-masing dalam suatu organisasi.



17

C. Pengawasan
1. Pengertian Pengawasan

Pengawasan atas penyelenggaraan pemerintah daerah sesuai dengan pasal 1
Peraturan Pemerintah No. 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah menyatakan bahwa pengawasan
atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah adalah proses kegiatan yang ditujukan
untuk menjamin agar Pemerintahan Daerah berjalan secara efisien dan efektif sesuai
dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-undangan. Menurut Halim dan
Damayanti (2007:44) menyatakan pengawasan dilihat dari metodenya terbagi
menjadi 2 (dua) yaitu pengawasan melekat yang dilaksanakan oleh pimpinan atau
atasan langsung suatu instansi/unit kerja dalam lingkungan pemerintah daerah
terhadap bawahannya dan pengawasan fungsional yang dilakukan oleh aparat
pengawasan fungsional APBD.

Sukmadi (2012) menyatakan bahwa pengawasan dapat diartikan sebagai suatu
usaha yang dilakukan suatu mangjemen untuk membandingkan kinerja yang telah
diberi standar, rencana, atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya sejalan dengan
standar tersebut serta untuk mengambil tindakan apa yang diperlukan untuk bahwa
sumber daya manusia digunakan seefektif dan seefisen mungkin untuk mencapai
tujuan manajemen tersebut.Fathoni mendefinisikan bahwa pengawasan adalah suatu
proses untuk menetapkan aparat atau unit bertindak atas nama pimpinan organisas
dan bertugas mengumpulkan segala data dan informas yang diperlukan oleh
pimpinan organisas untuk menilai kemgjuan dan kemunduran dalam pelaksanaan

pekerjaan. Fathoni (2006:30).
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Menurut Noor (2013:283), mengatakan mengenai pengawasan ialah proses
pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar
supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan sebelumnya. Pengawasan perlu dilakukan proses pengamatan pada
setiap pekerjaan yang dilaksanakan. Hal tersebut agar seluruh proses pekerjaaan dapat
terlihat kesesuai annya dengan programprogram kerja yang sudah ditentukan.

Menurut Siagian (2011:258) mengatakan bahwa pengawasan adalah
keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin
bahwa berbagai kegiatan tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pengawasaan dilakukan dengan mengamati kegiatan pelaksanaan
pekerjaan secara keseluruhan, hal tersebut dilakukan agar setiap kegiatan yang
dikerjakan dapat sesuai dengan yang sudah dirancang sebel umnya.

Suatu proses pemantauan, pemeriksaan dan evaluas yang dilakukan secara
berdaya dan berhasil guna oleh pimpinan unit/organisas kerja terhadap fungs semua
komponen untuk mewujudkan kerja di lingkungan masing-masing agar secara terus
menerus berfungs secara maksimal dalam melaksanakan tugas pokok yang terarah
pada pencapaian tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.Situmorang (1998:71)
mengatakan bahwa pengawasan atasan langsung yaitu berupa tindakan atau kegiatan
usaha untuk mengawasi dan mengendalikan anak buah secara langsung, yang harus

dilakukan sendiri oleh setiap pimpinan organisas yang bagai manapun juga.

2. JenisPengawasan

Menurut Sukmadi (2012) jenisjenis pengawasan, yaitu:
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a. Pengawasan dari dalam (Internal Control) yaitu pengawasan yang dilakukan
pimpinan mengenai hal-hal pelakasanaan tugas, prosedur kerja, kedisiplinan
karyawan.

b. Pengawasan dari luar (External Control) yaitu pengawasan yang dilakukan
dari pihak luar dalam menila kinerjainternal.

c. Pengawasan sebelum pelaksanaan pekerjaan (Preventive Control)yaitu untuk
menghindari  terjadinya penyimpangan dan ketidaksesuaian dalam
pelaksanaanya.

d. Pengawasan setelah pelaksanaan pekerjaan (Represif Control)yaitu
pengawasan dilakukan setelah terjadi kesalahan dalam pelaksanaan kerja.

e. Pengawasan Mendadak (Sidak) yaitu pengawasan yang dilakukan dengan
mendadak tanpa diberitahu kepada pel aksana terl ebih dahul u.

f. Pengawasan Melekat (Waskat)yaitu pengawaasan dilakukan dengan rinci
mulal dari sebelum pelaksanaan sampai dengan hasil akhir dari kegiatan kerja.

g. Pengawasan Langsung (Direct Control) yaitu dilakukan secara langsung oleh
seorang pemimpin sendiri.

h. Pengawasan Tidak Langsung (Indirect Control) yaitupengawasan jarak jauh,
dapat melalui laporan tertulisa maupun lisan dari karyawan pelaksana
kegiatan.

Sedangkan menurut Siagian (2013:115), jenisjenis pengawasan menurut
Siagian ada duayakni pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung:
a. Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan pimpinanterhadap

bawahannya, pengawasan ini biasanya dalam bentuk inspeksilangsung.



20

b. Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan yang dilakukan ol ehpimpinan
terhadap bawahannya dari jauh berupa laporan yang telahdisampaikan oleh
para bawahannya, laporan ini dapat berupatertulis danlisan.

Menurut Siagian (2003 : 199) pengawasan melekat bisa juga disebut
pengawasan atasan langsung, dilakukan oleh setiap peabat pimpinan, pimpinan,
disamping sebagai perencanaan yang cekatan, organisas yang handal dan sebagai
penggerak yang tangguh dimana setigp manajer harus pula menjadi pengawas yang
efektif.

Pengawasan melekat menurut Sujamto (dalam Harahap, 2004 :23), yaitu berupa
tindakan atau usaha untuk mengawasi dan mengendalikan anak buah secara langsung
yang harus dilakukan sendiri oleh setigp pimpinan organisasi, dengan kata lain

pengawasan melekat disebut juga pengawasan atasan langsung.

3. Unsur Pengawasan

Menurut Sarwoto pengawasan ialah kegiatan dari manager yang
mengusahakan supaya pekerjaan-pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan ataupun hasil yang sudah dikehendaki. Didalam definis itu
sarwoto menyatakan secara eksplisit subyek yang juga melaksanakan pengawasan
ataupun mempunyai fungsi pengawasan yaitu manger, sebagai sebuah standar
ataupun sebagai tolak ukur dari sebuah rencana yang telah ditetapkan dan juga hasil
yang telah dikehendaki.

Menurut Nawawi (1994:44) terdapat enam unsur dalam pengawasan melekat,

diantaranya:
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a. Organisasi, yang dimaksudkan disini memiliki beberapa prinsip seperti:

1) Pembidangan kerja yang diwujudkan sebagai unit kerja untuk
menampung sejumlah pekerjaan sgjenis.

2) Berdasarkan pembagian menjadi unit kerja itu, selanjutnya tanggung
jawab harus dibagi-bagi.

3) Setiap petugas pelaksanaan harus mengetahui secara jelas wewenang
dalam mengambil keputusan atau tindakan.

4) Setiap tugas dan tanggung jawab harus diuraikan dan didefinisikan secara
jelas, agar tidak terjadi penyelewengan dan penyal ahgunaan wewenang.

5) Penyampaian tanggung jawab kepada atasan harus mencakup cara
pel aksanaannya dan hasil-hasil yang ingin dicapai

6) Organisas harus cukup fleksibel untuk memungkinkan singkronisasi dan
perubahan struktur yang diperlukan.

b. Kebijakan, dalam pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintahan dan
pembangunan, meskipun sudah ada Kketentuan dan peraturan
perundangundangan yang harus dilaksanakan dan dipatuhi atau perencanaan
kerja yang telah disusun. Kebijakan dapat dirumuskan dalam setiap peraturan
yang mengharuskan membimbing atau mel akukan pembatasan pada tindakan.

c. Prosedur kerja, prosedur kerja disusun untuk memberikan petunjuk yang jelas
tentang langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menyel esaikan kegiatan.
Prosedur kerja berbentuk tertulis sederhana dan mudah dimengerti oleh pihak

pengguna.
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d. Perencanaan, pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan
bukanlah pekerjaan urakan dan asa jadi. Setiap pekerjaan terutama yang
memerlukan dana dari sumber keuangan negara harus direncanakan secara
teliti, cermat, dan terarah pada pencapaian tujuan yang dikehendaki.

e. Pencatatan dan pelaporan, adapun yang dimaksudkan dengan pencatatan
adalah metode pengendalian finansial yang terpenting terhadap kegiatan dan
sumber daya. Pencatatan disesuaikan dengan penugasan tanggungjawab
mengenal masing-masing kegiatan. Untuk memperoleh keelasan, maka
pencatatan hasil kerja dan pelaporan perlu berdasarkanfakta, melalui prosedur
kerja yang telah ditentukan, tepat waktu dan teratur, meliputi tahapan dan
waktu yang telah ditentukan.

f. Pembinaan personil, salah satu fungs mangemen yang penting adalah
memberikan tugas dan Kkewgiban para pegawai yang mampu
melaksanakannya. Setiap pegawai sebagai aparatur pemerintah adalah
pelaksana negara yang mempunyai hak dan kewajiban tertentu. Apabila
kewagjiban dijalankan dengan baik dan haknya dipenuhi maka tugas-tugas

penyel enggaraan pemerintah akan berlangsung secara efektif dan efisien.

4. Tugas Pokok Dan Fungs Pengawasan Atasan Langsung
Beberapa tugas pokok dan fungsi pengawasan melekat antaralain :
a. Meningkatkan disiplin, prestas dan perkembangan pencapaian sasan dan
pelaksanaan tugas

b. Tertib pengelolaan keuangan
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c. Tertib pengelolaan perlengkapan

d. Tertib pengelolaan kepegawaian

e. Tercapainya sasaran pel aksanaan tugas.

f. Dapat terciptanya keteraturan, keterbukaan, dan kelancaran pelaksanaan
tugas

g. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan

h. Dapat menurunnya praktik kolusi, korupsi dan nepotisme

i. Dapat mengurangi penyalahgunaan wewenang antara lain diukur dari
menurunnya kasus penyalahgunaan wewenang yang terjadi pada instans
yang bersangkutan, serta meningkatnya penyelesaian tindak lanjut. Hal
tersebut antaralain dapat diperoleh dari laporan hasil pengawasan.

j. Dapatmengurangi kebocoran, pemborosan dan pungutan liar, antara lain
diukur darimenurunnya kasus penyimpangan yang terjadi serta
meningkatnya penyelesaian tindak lanjut serta terjadinya peningkatan
kehematan, efisens dan efektifitas.

k. Cepatnya penyelesaian perijinan, diukur dari tertib tidaknya pelayanan yang

diberikan kepada masyarakat.

5. Indikator Pengawasan
Salah satu indikator keberhasilan suatu organisas pemerintah dalam mencapai
tujuannya dapat ditentukan oleh keberhasilan pengawasan melekat atau pengawasan

langsung.
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a. Indikator meningkatnya disiplin, prestasi dan pencapaian sasaran pelaksanaan
tugas antara lain dapat tercapai dari tingkat kehadiran meningkat,
berkurangnya tunggakan kerja rencana yang disusun dapat menggambarkan
adanya sasaran yang jelas dan dapat diukur terlihat kaitan antara rencana
dengan program dan anggaran, tugas dapat selesai sesuai dengan rencana,
baik dilihat dari aspek fisik maupun biaya.

b. Indikator berkurangnya penyal ahgunaan wewenang.

c. Indikator berkurangnya kebocoran, pemborosan, dan pungutan liar.

d. Indikator cepatnya penyelesaian perijinan dan peningkatan pelayanan
terhadap masyarakat.

e. Indikator cepatnya pengurusan kepegawaian.

6. Cara Melaksanakan Pengawasan
Adapun pengawasan melekat dapat dilakukan melalui beberapa carayaitu:

a. Menciptakan sarana atau sistem kerja berdasarkan kewenangan yang dimiliki
sehingga pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengan rencana dan ketentuan
yang berlaku.

b. Memantau, mengawasi, dan memeriksa pelaksanaan tugas agar berjalan
sesuai dengan rencana dan ketentuan yang berlaku secara berdaya guna dan
berhasi| guna.

c. Mengidentifikas dan menganalisa gejaageaa dan penyimpangan serta
kesalahan yang terjadi, menentukan sebab dan akibatnya serta cara

mengatasinya
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d. Merumuskan tindak lanjut dan mengambil |angkah-langkah yang tepat sesuai
dengan kewenangannya dengan memperhatikan kewenangan pejabat/instans
yang terkait.

e. Menjalin kerjasama dengan aparat pengawasan fungsional dan pengawasan-
pengawasan lainnya dalam rangka meningkatkan mutu pengawasan melekat.

f. Memintalaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas bawahan.

g. Memberikan penilaian terhadap pel aksanaan tugas bawahan.

h. Membina bawahan agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

7. Tujuan Pengawasan L angsung
Tujuan Pengawasan Atasan Langsung sebagai berikut :

a.  Untuk mengetahui apakah suatu kegiatan itu berjalan sesuai dengan rencana

yang telah ditetapkan.

b. Untuk mengetahui dengan intruksi-intrukss dalam azas-azas yang telah

diperintahkan.

c. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan dan kelemahan-kelemahan dalam

pekerjaan atau bekerja.

d. Untuk mengetahui segala sesuatu apakah berjalan efektip atau efesien.

e. Untuk mencari jalan menuju kearah perbaikan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penditian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan analisis kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.Menurut Arikunto (2006:16) bahwa metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, sedangkan
instrument penelitian adalah alat atau fasilitasyang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannyalebih mudah, dan hasilnya lebih baik,dalam
arti lebih cermat,lengkap, dan sistematis sehinggal ebih mudah diolah.

Menurut Zuriah (2006:47) penelitian dengan menggunakan metode deskriptif
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gegjala-gejala, fakta-fakta, atau
kejadian-kejadian, secara sistematis dan akurat, mengena sifat-sifat populas atau
daerah tertentu. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dimana dalam penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui
atau menggambarkan dan menganalisis kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga
memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam rangka untuk
mengetahui efektifitas pengawasan atasan langsung dalam pelaksanaan tugas pokok

dan fungs di Dinas Perhubungan Kota M edan.
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Kerangka konseptual adalah pondas utama dimana sepenuhnya proyek

penelitian itu ditujukan, dimana hal ini merupakan jaringan hubungan antar variabel

masalah yang telah diidentifikas melalui proses wawancara, observasi, dan survey

(Kuncoro,2009:52). Konsep yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

bagaimana Efektivitas Pengawasan Atasan Langsung Dalam Pelaksanaan Tugas

Pokok dan Fungsi Di Dinas Perhubungan Kota Medan. Agar konsep tersebut dapat

dijelaskan maka kerangka konsep dirangkum dan digambarkan dalam model teoritis

sebagai berikut:

DISHUB

KEPALA DINAS
y

Fungsi Dan Kewenangan

Pengawasan Atasan Langsung

v

Bawahan

A 4

v

v

Penyelenggaraan kebijakan teknisdi bidang
perhubungan, yang menjadi kewenangan
Pemerinah KotaMedan

Penye enggaraan perumusan kebijakan teknis
di bidang perhubungan, yang menjadi
kewenangan Pemerintah Kota Medan

Penyelenggaraan fungsi lain sesuai

dengan tugas pokok dan fungsinya

Penyelenggaraan administras Dinas

A

Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan
Dinas

Tercapainya tujuan yang di
inginkan
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Gambar. 2.1. Kerangka Konsep
C. Definis Konsep

Definisi konsep dalam penelitian digunakan untuk menggambarkan secara tepat
fenomena yang hendak diteliti. Menurut Irawan dalam Suyanto (2005:49) konsep
adalah makna yang berada di alam fikiran atau di dunia kepahaman manusia yang
dinyatakan kembali dengan sarana lambang perkataan atau kata-kata.Konsep adalah
istilah dan definis yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak kejadian,
keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian dalam ilmu sosial.
Dalam penelitian ini yang menjadi definis konsep adalah:

1. Efektivitas adalah menunjukan keberhasilan dari segi tercapa tidaknya
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan tepat sasaran berarti makin
tinggi efektivitasnya.

2. Pengawasan Atasan langsung adalah suatu proses pemantauan, pemeriksaan
dan evaluasi yang dilakukan secara berdaya dan berhasil guna oleh pimpinan
unit/organisas kerja terhadap fungs semua komponen untuk mewujudkan
kerja di lingkungan masing-masing agar secara terus menerus berfungsi

secara maksimal.

D. Kategorisas

Adapun katatorisas dari Efektivitas Pengelolaan Atasan Langsung Dalam
Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Di Dinas Perhubungan Kota Medan:

1. Adanyatindakan untuk mengawasi dan mengendalikan bawahan.

2. Adanya pembinaan personil yang dilakukan atasan.
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3. Adanya dampak yang ditimbulkan

4. Adanya sasaran yang ingin dicapai melalui proses pengawasan

E. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisas dari hasil
penelitiannya. Oleh karena itu, pada penelitian kualitatif tidak dikenal adanya
populasi dan sampel (Suyanto, 2005:171). Informan adalah seseorang yang benar-
benar mengetahui suatu persoalan tertentu yang darinya dapat diperoleh informasi
yang jelas, akurat terpercaya baik berupa pernyataan, keterangan atau data-data yang
dapat membantu dalam memahami persoalan tersebut. Dalam penelitian ini
penentuan informan kunci dilakukan dengan teknik purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2009:77) menjelaskan yang dimaksud dengan purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi informan yakni :

1. Informan kunci yaitu Kepala Bidang Dinas Perhubungan.

2. Informan utamayaitu Staf Dinas Perhubungan Kota Medan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data, informasi, keterangan-keterangan serta
fakta-fakta yang dibutuhkan untuk penelitian ini, maka dilakukan teknik

pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Pengumpulan Data Primer
a. Wawancara mendalam (intensive/depth interview)

Wawancara (interview) adalah kegiatan yang dilakukan pada saat konteks
yang dianggap tepat guna dalam mendapatkan data yang mempunyai kedalaman dan
dapat dilakukan berkalikali secara frekuentatif sesuai dengan keperluan peneliti
tentang kg elasan masalah penelitian yang difokuskannya. Teknik ini dimaksudkan
agar peneliti mampu mengeksplorasi data dari informan yang bersifat nilai, makna,
dan pemahamannya.

b. Observasi

Observas adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara
langsung terhadap objek penelitian kemudian mencatat gejala-gejala yang ditemukan
di lapangan untuk melengkapi data-data yang diperlukan sebagai acuan yang

berkaitan dengan permasal ahan pendlitian.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder merupakan bahan-bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan-bahan berupa, buku, jurnal, makalah, artikel, dan berbagai tulisan
lainnya yang menyangkut dalam penelitian ini. Studi dokumentas yaitu dengan cara
memperoleh data melalui pengkajian dan penelaahan terhadap catatan penulis

maupun dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masal ah-masalah yang diteliti.
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G.Teknik Analisis Data

Sesuai dengan metode penelitian, teknik analisis data yang digunakan penulisan

dalam penelitian ini menggunakan andisis data deskriptif. Menurut Miles dan

Huberman dalam Emzir (2016:129-135) ada tiga macam kegiatan dalam analisis data

kualitatif, diantaranya adal ah sebagai berikut :

1.

Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang terjadi dalam catatan —
catatan lapangan tertulis. Reduksi data dilakukan secara terus — menerus
selama proses penelitian berlangsung.

Penygjian Data

Penyagjian data dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti untuk
dapat melihat gambaran secara khusus atau bagian — bagian tertentu dari data
penelitian. Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini
adalah teks naratif.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan muncul dari data yang telah teruji kepercayaannya, kekuatannya,
konfirmabilitasnya yaitu validitasnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data kualitatif. Menurut Moleong (2007:247), teknik
analisis kualitatif dilakukan dengan menyajikan data yang dimulai dengan
menelaah seluruh data yang terkumpul, menyusunnya dalam satu kesatuan
yang kemudian dikategorikan pada tahap berikutnya dan memeriksa

keabsahan dan serta menafsirkannya dengan analisis dengan kemampuan daya
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nalar peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian. Jadi analisis data
kualitatif yaitu dengan menyagjikan data dan melakukan analisis terhadap
masal ah yang ditemukan di lapangan, sehingga diperoleh gambaran yang jelas

tentang objek yang diteliti kemudian menarik kesimpulan.

H.Lokas Penelitian dan Jadwal penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Perhubungan Kota Medan dan

penelitian dilakukan pada bulan Juni s/d Juli 2019.

I. Deskrips Lokas Penelitian
1. Searah Singkat Dinas Perhubungan Kota Medan

Sebagai gambaran umum Dinas Perhubungan Kota Medan sebelum tahun
2002 semula bernama Cabang Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya (LLAJR) yang
berada dibawah induk Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Raya (LLAJR) Tingkat |
Provins Sumatera Utara yang kemudian diubah namanya menjadi Dinas Lalu Lintas
Angkutan Jalan Raya (LLAJR) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
2002 tentang Penyerahan Sebagian Wewenang Pemerintah Pusat Tentang Lalu Lintas
Angkutan Jalan kepada daerah provins dan kabupaten/kota yang sampai sekarang
dikenal dengan nama Dinas Perhubungan Kota Medan.

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Tahun 2015 merupakan rencana tahun
kedua pelaksanaan pembangunan Rencana Strategis Dinas Perhubungan Kota Medan
2014-2018. Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kota Medan tahun 2015 disusun

berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Propins Sumatera Utara Tahun 2015,
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) 2014- 2018 dan Rencana
Strategis Dinas Perhubungan Kota Medan Tahun2014- 2018, dimaksudkan untuk
menjadi acuan dalam pelaksanaan tugas Dinas Perhubungan Kota Medan pada tahun
2015. Rencana Kerja Dinas Perhubungan Tahun 2015 beris kebijakan pembangunan
perhubungan, yaitu transportasi dan kegiatan pendukungnya, yang akan dibiayai baik
melalui APBD dan APBNUraian ini akan diawali dengan kondisi umum yang secara
singkat menguraikan pencapaian kinerja sampai dengan tahun 2018 dan perkiraan

tahun 2020.

2. Vis dan Mis Dinas Perhubungan Kota Medan

Adapun visi dari Dinas Perhubungan Kota Medan adalah untuk meningkatkan
sistem gerakan/aktivitas perhubungan yang handal dan berkemampuan tinggi yang
berperan sebagai urat nadi kehidupan ekonomi, politik, sosial budaya serta mampu
berperan sebagai penunjang, penggerak dan pendorong pembangunan Kota Medan.
Mis dari Dinas Perhubungan Kota Medan adal ah:

a. Peningkatan kualitas pengel olaan dan pelayanan sebagai pilar pembentuk citra
dalam pengel olaan perhubungan di Kota Medan.

b. Peningkatan kualitas sumber daya manusia (pemerintah, masyarakat dan
swasta) sebagal pilar pelaku utama pembentuk kesuksesan penyelenggaraan
perhubungan di Kota Medan.

c. Peningkatan kualitas sistem gerakan/aktifitas perhubungan sebagai pilar
pembentuk daya tarik, daya kesan, daya saing, daya fikir dan daya layan yang

handal yang menjadikan Kota Medan aman, tertib dan lancar.
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Tugas Pokok dari Dinas Perhubungan Kota Medan

Adapun tugas pokok Dinas Perhubungan Kota Medan adalah melaksanakan

urusan pemerintahan daerah di bidang perhubungan berdasarkan asas otonomi dan

tugas pembantuan. Selain tugas di atas, Dinas Perhubungan Kota Medan juga

memiliki beberapa fungs, antaralain:

a

Dinas Perhubungan adalah unsur pelaksana Pemerintah Kota Medan
dalambidang perhubungan yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui
Sekretaris Daerah.

Dinas Perhubungan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan rumah
tangga daerah dalam bidang perhubungan dan melaksanakan tugas

pembantuan sesuai dengan bidang tugasnya

Fungs dari Dinas Perhubungan Kota M edan

Adapun fungs dari Dinas Perhubungan Kota Medan, yaitu :

Merumuskan dan mel aksanakan kebijakan teknis di bidang perhubungan.
Mengumpulkan dan mengolah data, menyusun rencana dan program bidang
perhubungan.

Melaksanakan koordinasi, pengendalian dan pengawasan serta mengeval uas
pelaksanaan tugas dibidang perhubungan darat, laut dan udara serta pos dan
telekomunikasi.

M el aksanakan seluruh kewenangan yang ada sesuai dengan bidang tugasnya.

M el aksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah.



35

5. Deskrips Tugas Jabatan di Dinas Perhubungan Kota Medan
a. KepalaDinas
Kepala Dinas bertugas untuk merumuskan, menyusun, mengoordinasikan,
melaksanakan, mengendalikan dan mengawasi serta mengevaluasikan hasil
kegiatan yang berkaitan dengan tugas pokok Dinas Perhubungan Kota Medan
yaitu dalam bidang perhubungan lalu lintas dan angkutan darat, perhubungan
laut dan udara, perparkiran dan tehnik sarana dan prasarana angkutan darat
untuk menunjang tercapainya usaha kesgjahteraan masyarakat dan
mel aksanakan tugas pembangunan sesuai dengan bidang tugasnya.
b. Sekretaris
Sekretaris Kepala Dinas bertugas untuk merencanakan,menyusun,
mendistribusikan, mengoordinasikan, menyelenggarakan dan melaporkan
lingkup Sekretariat Dinas Perhubungan Kota Medan sesuai ketentuan
perundang-undangan untuk optimalisas kegiatan kedinasan.
c. Kepala Sub Bagian Umum
Kepala Sub Bagian Umum bertugas merencanakan,membagitugas,
membimbing, memberi petunjuk, menyiapkan, mengkonsep dan melaporkan lingkup
Sub Bagian Umum Sekretariat Dinas Perhubungan Kota Medan sesuai ketentuan
perundang-undangan untuk optimalisasi kegiatan kedinasan.Selainitu juga bertugas
mel aksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan.
d. Kepala Sub BagianKeuangan
Kepala Sub Bagian Keuangan bertugas merencanakan, membagi tugas,

memberi petunjuk, menyiapkan, mengonsep, menilai, mengoreks dan melaporkan
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lingkup Sub Bagian Keuangan Dinas Perhubungan Kota Medan sesuai ketentuan
perundang-undanganuntuk optimalisas kegiatan kedinasan.
e. KepaaSub Bagian PenyusunanProgram
Kepala Sub Bagian Penyusunan Program bertuga smerencanakan,
membagitugas, member petunjuk, menyiapkan, mengkonsep, mengendalikan,
melaporkan, dan melaksanakan lingkup Sub Bagian Penyusunan Program Dinas
Perhubungan Kota Medan sesuai ketentuan perundang-undangan untuk optimalisas
kegiatan kedinasan.
f. KepalaBidang Teknik Sarana dan Prasarana Angkutan Darat
Kepala Bidang Teknik Sarana dan Prasarana Angkutan Darat bertugas
merencanakan, menyusun, mendistribusikan, mengoordinasikan, member petunjuk,
mengendalikan, menyelenggarakan, membuat laporan dan melaksanakan tugas
kedinasan lain sesuai arahan dan petunjuk atasan serta peraturan yang berlaku untuk
kelancaran tugas bidang Teknik Sarana dan Prasarana Angkutan Darat Dinas
Perhubungan K otaM edan.
0. Kepala Seks Teknik Perbengkelan Karoseri
Kepala SeksiTeknik Perbengkelan Karoseri bertugas merencanakan,
membagitugas, menyiapkan, mengonsep, mengendalikan, melaporkan mel aksanakan
tugas kedinasan lainnya lingkup seks pengembangan teknik perbengkelan dan
karoseri sesuai ketentuan perundang- undangan untuk optimalisasi kegiatan
kedinasan.

h. KepalaSeksi PengembanganTeknikPengujian Kendaraan Bermotor
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Kepala Seksi PengembanganTeknik PengujianKendaraanBermotor bertugas
merencanakan,membagitugas, menyusun, menyiapkan, mengonsep, mengendalikan,
melaporkan dan melaksanakan tugas sesuai petunjuk atasan dan peraturan yang
berlaku untuk kelancaran tugas lingkup teknik pengujian kendaraan bermotor. Selain
itu juga bertugas melakukan pembinaan kepada kepada seluruhstaf seksi
Pengembangan Pengujian Dinas Perhubungan K otaM edan.

I. Kepala Seks Pengembangan Teknik Terminal

Kepala Seks Pengembangan Teknik Terminal bertugas merencanakan,
membagitugas, menyusun, menyiapkan, mengonsep, mengendalikan, melaporkan dan
melaksanakan tugas sesuai petunjuk atasan dan peraturan yang berlaku untuk
kelancaran tugas lingkup pengembangan teknik terminal.

j- KepalaBidang Lalu Lintasdan Angkutan Darat

Kepala Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Darat bertugas merencanakan,
mendistribusikan, mengoordinasikan, memberi petunjuk, menyusun,
mel aksanakan,mengendalikan, menyel enggarakan, membuatl aporan
danmelaksanakan tugas kedinasan lain sesuai arahan dan petunjuk atasan serta
peraturanyang berlaku untuk kelancaran tugas Bidang Bidang LaluLintas dan
Angkutan Darat Dinas Perhubungan KotaMedan.

k. Kepala Seks Managemen dan Rekayasa Lalu Lintas

Kepala Seks Managjemen dan Rekayasa Lalu Lintas bertugas merencanakan,

membagi  tugas,menyiapkan ,mengonsep, mengendalikan, melaporkan dan

mel aksanakan tugas kedinasan lainnya lingkup Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalu
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Lintas Dinas Perhubungan Kota Medan sesuai ketentuan perundang undangan untuk

optimalisasi kegiatan kedinasan.

|. KepalaSeks Angkutan Darat
Kepala Seks Angkutan Darat bertugas untuk merencanakan,membagi tugas,
menyiapkan,mengonsep, mengendalikan, melaporkan dan melaksanakan tugas
kedinasan lain lingkup Seksi Angkutan Darat Dinas Perhubungan KotaMedan
sesuaiketentuan perundang-undangan untuk optimalisas kegiatan kedinasan.
m. Kepala Seks Pengendalian dan Ketertiban
Kepala Seks Pengendalian dan Ketertiban bertugas merencanakan,
membagitugas,menyiapkan,mengonsep,mengendalikan,mel aporkan dan
melaksanakan tugas kedinasan lain lingkup Seksi Pengendalian dan
Ketertiban Dinas Perhubungan Kota Medan sesuai ketentuan perundang-
undangan untuk optimalisasi kegiatan kedinasan.
n. Kepala Bidang Perhubungan Lautdan Udara
Kepala Bidang Perhubungan Lautdan Udara bertugas merencanakan,
menyusun,  mendistribusikan,  mengoordinasikan,memberi  petunjuk,
mel aksanakan,menyel enggarakan,mengendalikan, membuat laporan dan
melaksanakan tugaskedinasan lain sesuaidengan arahan dan petunjuk atasan
serta peraturan yang berlaku untuk kelancaran tugas lingkup bidang

perhubungan laut dan udara.
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0. Kepala Seks Kepelabuhan dan Kebandarudaraan
Kepala Seksi Kepelabuhan dan Kebandarudaraan mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian lingkup Kepelabuhan dan kebandarudaraan pada Dinas
Perhubungan Kota Medan, yaitu merencanakan, membagi tugas, menyiapkan,
mengkonsep, mengendalikan, melaporkan dan melaksanakan tugas kedinasan lainnya
sesuai petunjuk atasan dan peraturan yang berlaku untuk kelancaran tugas lingkup
Seksi Kepelabuhan dan Kebandarudaraan.
p. KepaaSeks Lau Lintasdan Angkutan Laut
Kepala Seks Lalu Lintas dan Angkutan Laut bertugas merencanakan,
membagitugas, menyiapkan, mengonsep, mengendalikan, melaporkan, dan
mel aksanakan tugas kedinasan lainnya sesua ipetunjuk atasan dan peraturan
yang berlaku.Tujuan jabatan merencanakan program kerjadi Bidang Lalu
Lintas dan Angkutan.
g. KepalaSeksi PenunjangPelayaran
Kepala Seksi Penunjang Pelayaran bertugas melaksanakan sebagian tugas
pada bidang perhubungan laut yakni merencanakan,membagi tugas,
menyiapkan,mengonsep, mengendalikan, melaporkan dan melaksanakan
tugas kedinasan lainnya sesuai petunjuk atasan dan peraturan yang berlaku
untuk kelancaran tugas lingkup seksi penunjang keselamatan pelayaran.
r. KepalaBidang Perparkiran
Kepala  Bidang Perparkiran bertuga  smerencanakan,menyusun,
mendistribusikan, mengoordinasikan, memberi petunjuk, melaksanakan

menyel enggarakan, mengendalikan, membuatlaporan dan melaksanakan tugas
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kedinasan lain sesuai arahan dan petunjuk atasan serta peraturan yang berlaku
untuk kelancaran tugas Bidang Perparkiran.
s. Kepala Seks Parkir Khusus
Kepala Seksi Parkir Khusus bertugas merencanakan,membagitugas,
menyiapkan, mengkonsep,mengendalikan dan melaksanaka npelayanan dibidang
perparkiran khusus sesuai petunjuk atasan dan peraturan yang berlaku untuk

kelancarantugas lingkup parkirkhusus.

t. Kepala Seks ParkirHarian (Wilayah I)

Kepala Seksi Parki rHarian (Wilayah 1) bertugas merencanakan,membagi

tugas, menyiapkan, mengkonsep, mengendalikan, melaporkan dan

melaksanakan tugas pelayanan dibidang perparkiran Harian (Wilayah 1)

sesuai petunjuk atasan dan peraturan yang berlaku untuk kelancaran tugas

lingkup parkir Harian (Wilayah 1).

u. Kepala Seks Parkir Harian(Wilayah 1)

Kepala Seks Parkir Harian (Wilayah 11) bertugas merencanakan, membagi
tugas, menyiapkan, mengkonsep, mengendalikan, melaporkan dan melaksanakan
pelayanan dibidang perparkiran Harian (Wilayah 11) sesuai petunjuk atasan dan
peraturan yang berlaku untuk kelancaran tugas lingkup parkir Harian (Wilayah 11).

v. KepalaUnit Pelaksana Teknis (UPT) Terminal Tipe A
Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Termina | Tipe A melaksanakan

sebagian kegiatan Dinas di bidang pengelolaan Terminal Penumpang antaralain :
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1) Melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap seluruh tugas/pekerjaan
yang diberikan KepalaDinas baik melalui perintah lisan maupun secara
tertulis dan mel aporkannya kembali kepada Kepala Dinas,

2) Bertanggung jawab terhadap seluruh asset Pemerintah Kota Medan yang
adadi UPT Termina serta perawatannya.

w. Kepala Unit Pelaksana (UPT) Pengujian Kendaraan Bermotor
Kepala Unit Pelaksana Teknis mempunyai tugas sebagai Pelaksana Harian
Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pengujian Medan, menyelenggarakan secara
rutin speks atau pun pengujian kendaraan terhadap kendaraan bermotor,
melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan, melaksanakan
kegiatan Teknis Operasiona dan Kegiatan Teknis Penunjang, dan melaksanakan

sebagian kegiatan Dinas di bidang Penyel enggaraan Pengujian Kendaraan Bermotor.

6. Struktur Organisasi Dinas Perhubungan K ota M edan

Untuk memperlancar dan mengatur pelaksanaan tugasnya, kantor Dinas
Perhubungan Kota Medan juga membuat struktur organisasi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan yang efektif yakni terciptanya garis koordinas yang baik serta
adanya hubungan yang baik dan garis komando yang jelas antara pimpinan dengan
bawahan. Dengan adanya struktur organisas ini maka pembagian tugas dan fungs
masing-masing bagian menjadi lebih jelas sehingga memudahkan pengawasan
pekerjaan karena memberikan penjelasan tentang batasan wewenang dan tanggung

jawab masing-masing bagian.
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Dinas Perhubungan Kota Medan saat ini dijalankan oleh unsur Pejabat
Struktural dan Staf ditambah Pegawa Honorer guna mendukung tugas pokok dan
fungsi sesuai dengan yang telah diamanatkan oleh Peraturan Walikota Medan.
Struktur organisas yang digunakan oleh Dinas Perhubungan Kota Medan adalah
bentuk organisasi garis di mana bentuk tersebut menggunakan sistem koordinas
mengalir dari pimpinan ke bawahan secara langsung. Pihak bawahan bertanggung
jawab kepada pimpinan atas pekerjaan yang ditugaskan kepadanya.

Adapun susunan Struktur Organisasi Dinas Perhubungan Kota Medan yaitu
sebagai berikut :

a. KepalaDinas

b. Sekretaris

c. Kepala Sub Bagian Umum

d. Kepala Sub Bagian keuangan

e. Kepala Sub Bagian Penyusunan Program

f. KepalaBidang Teknik Sarana dan Prasarana Angkutan Darat
0. Kepala Seks Teknik Perbengkelan Karoseri

h. Kepala Seks Pengembangan Teknik Pengujian Kendaraan Bermotor
I. Kepala Seks Pengembangan Teknik Terminal

j. KepaaBidang Lalu Lintas dan Angkutan Darat

k. Kepala Seks Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

|. KepalaSeks Angkutan Darat

m. Kepala Seks Pengendalian dan Ketertiban

n. Kepaa Bidang Perhubungan Laut dan Udara
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. Kepala Seks Kepelabuhan dan Kebandarudaraan

. Kepala Seks Lalu Lintas dan Angkutan Laut

. Kepala Seks Penunjang Pelayaran
Kepala Bidang Perparkiran
Kepala Seks Parkir Khusus

Kepala Seks Parkir Harian Tepi Jalan (Wilayah I)

. Kepala Seks Parkir harian Tepi Jalan (Wilayah I1)

. Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Terminal Tipe A

. Kepala Unit Pelaksana Teknis Pengujian Kendaraan Bermotor

(sumber : repositoryusu.ac.id)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

Pada bab ini penulis akan menyajikan deskripsi dari hasil penelitian yang
diperoleh dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah
disebutkan pada bab terdahulu. Adapun masalah yang ingin dijawab dalam bab
ini adalahbagaimana EfektivitasPengawasan Atasan Langsung Dalam Rangka
Pelaksanaan Tugas Pokok Dan Fungsi di Dinas Perhubungan Kota Medan.Dalam
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan secara
mendalam, ada beberapa tahapan yang dilakukan penulis, yaitu; pertama,
penelitian diawali dengan pengumpulan data serta gambar dan berbagai hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang ingin dijawab. Kedua, penulis melakukan
wawancara dengan 4 orang informan penelitian yang terdiri atas 4 orang pegawai
Dinas Perhubungan Kota Medan.

Wawancara dilakukan pada tanggal 09 Juli 2019 di Kantor Dinas
Perhubungan Kota Medan, wawancara dilakukan guna memperoleh jawaban dari
rumusan masalah yang peneliti tentukan serta untuk memperoleh data-data yang
mendukung dalam penelitian ini. Data-data tersebut berupa pernyataan dari para
informan mengenai permasalahan penelitian skripsi ini sedangkan data sekunder
didapatkan dari foto yang diambil pada lokasi penelitian. Pengumpulan data

dilakukan selama kurang lebih satu minggu.

44
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B. Deskrips Hasll Wawancara

Wawancara adalah proses yang tanya jawab yang dilakukan seseorang
kepada informan untuk diminta keterangan atau informasi yang dibutuhkan untuk
tujuan tertentu. Kedudukan yang diwawancarai adalah sumber informas,
sedangkan pewawancara adalah penggali informasi. Dalam prakteknya ada
beberapa jenis wawancara yang dapat dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis wawancara individual dimana wawancara yang dilakukan
dengan menggunakan pertanyaan - pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya
dan berstruktur.

Berikut ini adalah penygjian data-data yang diperoleh melalui metode
wawancara denganinforman penelitin. Adapun daftar pertanyaan dalam
wawancara ini disesuaikan dengan permasalahan di dalam penelitian. Sebelum
melakukan wawancara terhadap narasumber, penulis mengamati keadaan dan
Situas yang ada pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Medan. Adapun daftar
pertanyaan dalam wawancara ini disesuaikan dengan permasalahan dalam
penelitian dan guna menjawab fenomena yang tengah diteliti. Adapun hasil
penelitiannya sebagai berikut :

1. Adanya Tindakan Untuk Mengawas dan Mengendalikan Bawahan

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Selasa tanggal 09 Juli 2019 yang
penulis lakukan dengan Ibu Imelda Herlina, SH, M.S selaku Kepala Sub Bagian
Kepegawaian dan Umum Dinas Perhubungan Kota Medan,menyatakan bahwa
pengawasan langsung dilakukan secara rutin kepada para pegawal saat para

pegawai tersebut sedang melaksanakan tanggung jawabnya selain itu saya pun
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rutin memberikan motivas kerja agar para pegawai menjadi lebih semangat dan
termotivass  dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.Beliau
menyatakan salah satu fungs pengawasan yang di lakukan vyaitu untuk
mengetahui permasalahan yang muncul di lapangan dan setelah tahu masalah
yang ada sehingga dapat dicari upaya yang tepat untuk mengatas masalah
tersebut dan upaya yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan yakni dengan
melakukan evaluas kinerja secara berkala, meningkatkan kualitas pegawali,
meningkatkan disiplin para pegawai dengan mengawas setiap pekerjaan yang
dilaksanakan oleh para pegawai. Kemudian beliau menyatakan bahwa
pengawasan merupakan ha penting ya dalam upaya penciptaan kinerja dan
efektifitas kinerja. Dinas Perhubungan Kota Medan memiliki tanggung jawab
terhadap pengelolaan lalu lintas dan dalam pelaksanaannya berhubungan pula
dengan dinas-dinas terkait. Pengawasan disini dimaksudkan untuk mengontrol
kinerja pegawa di lapangan agar tetap sesuai dengan tugas dan fungsinya,
pengawasan ini pula dilakukan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dapat
menganggu pengelolaan lalu lintas. Pimpinan turun ke lapangan melihat langsung
seperti apa kinerja dari para pegawai di lapangan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 09 Juli
2019 dengan Bapak Edison Brase Hamonangan Sagala, S.SIT, MT selaku Kepala
Bidang PP&K (Pengembangan, Pengendalian & Keselamatan) Dinas
Perhubungan Kota Medan, menyatakan bahwa sebagai atasan selalu berupaya
untuk memberikan saran serta motivas kepada bawahan saya untuk mampu

memberikan hasil kerja yang maksimal selain itu saya selalu mengawas kinerja
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dari para pegawai agar tidak ada pegawai yang melakukan kesalahan atau
menyalahgunakan tugas dan fungsinya. Peneliti melakukan wawancara kepada
beliau memberikan SKP (sasaran kinerja pegawai) kepada para pegawai agar
dapat dipenuhi kemudian selaku atasan, ia sering melaksanakan rapat kecil
dengan bawahann untuk mengevaluasi hal-hal apa sgja yang menjadi kekurangan
dalam kinerja yang ditunjukkan pegawai dalam hal ini saat menjalankan tugas
dan fungsinya. Selanjutnya beliau menyatakan bahwa ia selaku pimpinan yang
bertanggung jawab langsung tentang baik tidaknya lalu lintas di Kota Medan
tentu memiliki keinginan untuk menciptakan pengelolaan lalu lintas yang baik
dan teratur. Untuk mencapai ha tersebut tentu saya tidak dapat bergantung
dengan bawahan sgja tetapi saya juga wajib turun langsung mengamati dan
mengontrol jalannya lalu lintas di Kota Medan. Dengan kata lain saya mengawasi
kinerja pegawai dalam menjaankan tugas di lapangan. Pengawasan ini saya
lakukan untuk meminimaisir kesalahan yang dilakukan oleh pegawai karena
yang namanya pegawai kan manusia sehingga terkadang karena keterbatasan
yang dimiliki sulit untuk mengelola lalu lintas yang memiliki permasalahan yang
kompleks.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 09 Juli
2019 dengan Bapak Rudi Saut Sitorus, SE selaku Kepala Seksi Pengendalian dan
Ketertiban Lalu Lintas dan Angkutan Dinas Perhubungan Kota Medan
menyatakan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh atasan tentu memiliki fungsi
yang positif bagi upaya penciptaan kinerja yang balk dari pegawai.

Pengawasanyang dilakukan secara rutin akanmengurangidan mencegah terjadinya
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kesalahan dar ipegawai. Saya merasa senang dengan adanya pengawasan karena
saya menilai dengan adanya pengawasanmaka kinerja seorang pegawai dapat
dinilai langsung oleh atasan baik atau buruk kinerja yang

Berdasarkan jawaban dari para narasumber maka dapat dismpulkan
bahwa tindakan yang dilakukan untuk mengawas dan mengendalikan bawahan
adalah dalam mengawas kinerja bawahan diperoleh hasil bahwa tercapai
tidaknya target kerja yang telah ditentukan tidak terlepas dari keinginan dari para
pegawai sehingga mampumelaksanakantugas dan tanggung jawabnyanamun
faktor pengawasanyang dilakukan oleh pimpinan pun memegangperanyang
sangatpenting dalam baik tidaknya kinerja dari para pegawai. Atasan di Dinas
Perhubungan Kota Medan melaksanakan tindakan-tindakan guna mengawas
kinerja dari para bawahan seperti atasan rutin mengadakan rapat rutin guna
mengewaluas kinerja dari para bawahan secara berkala kemudian atasan sering

meninjau ke lapangan guna melihat secara langsung kinerja para bawahannya.

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh narasumber di Iapangan maka
dapat dismpulkan bahwa dalam penciptaan kinerja yang maksmal dari para
bawahan diperlukan peran dan upaya yang dilakukan oleh atasan dalam
meningkatkan kinerja dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungs bawahan.
Penting seorang atasan melakukan pengawasan secara berkala guna mengetahui
masalah dan kesalahan yang mungkin muncul dalam pelaksanaan tugas pokok
dan fungs di Dinas Perhubungan Kota Medan. Upaya seperti turun langsung ke

lapangan untuk melihat dan menilai langsung seperti apa kinerja para bawahan di
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lapangan selgjutnya atasan perlu memberikan arahan kepada para bawahan
sebelum mereka mengerjakan tugas pokok dan fungsinya.

Berdasarkan jawaban yang diberikan narasumber di lapangan dapat
dismpulkan bahwa dalam upaya menciptakan kinerja yang maksimal daripara
pegawai dibutuhkan faktor-faktor yang dapat mendorong kinerja tersebut.Upaya
peningkatan kinerja harus dibarengi dengen pengawasan dan pengendalian
kinerja yang dilakukan oleh para pegawai. Salah satu faktor yang dipandang
dapat mendorong terciptanya kinerja yang baik adalah pelaksanaan pengawasan
kepada pegawai, pengawasan berfungs untuk mengendalikan pelaksanaan
pekerjaan agar sesual dengan tujuan yang ingin dicapai dari suatu instansi
pemerintahan. Pengawasan harus dilaksanakan dengan rutin, karena pelaksanaan
pengawasan yang rutin dilakukanakan memberikan manfaat yang besar dalam
meningkatkan kinerja pegawai dan pengendalian kinerja bawahan itu sendiri.
Pengawasan yang dilakukan oleh atasan merupakan salah satu implementasi dari
mangjemen sumber daya manusia yang dipandang merupakan elemen penting
dari berhasil tidaknya mangjemen sumber daya manusia tersebut di suatu
organisasi.

Pengawasan merupakan elemen penting dalam upaya penciptaan kinerja
dan pel aksanaan tugas pokok dan fungdi dari para pegawai di Dinas Perhubungan
Kota Medan. Pengawasan dilaksanakan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota
Medan, tindakan yang dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan
untuk mengawasi dan mengendalikan bawahannya berupa pengawasan secara

langsung yang dilakukan oleh atasan dengan turun langsung ke lapangan untuk
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melihat kinerja para pegawai kemudian atasan berupaya menegakkan disiplin
kerja dan memotivas para pegawainya untuk memberikan kinerja yang maksimal
bagi Dinas Perhubungan Kota Medan. Tindakan seperti dengan turun langsung
mengamati kinerja pegawai, melaksanakan evaluas kinerja secara berkala dan

pel aksanaan apel pagi guna meningkatkan disiplin kerja dari para pegawai.

2. Adanya Pembinaan Per sonil Yang Dilakukan Atasan

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Selasa tanggal 09 Juli 2019
dengan Ibu Imelda Herlina, SH, M.S selaku Kepala Sub Bagian Kepegawaian
dan Umum Dinas Perhubungan Kota Medandan beliau menyatakan bahwa
sebagai atasan ia rutin melakukan pembinaan kepada bawahan saya. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Bapak Edison Brase Hamonangan Sagala, S.SIT, MT
selaku Kepala Bidang PP&K (Pengembangan, Pengendalian & Keselamatan)
Dinas Perhubungan Kota Medan pun memberi jawaban senada dengan hasil
wawancara diatas dan beliau menyatakan bahwa ia sering memberikan
pembinaan kepada para bawahan karena itu merupakan salah satu kewajiban dan
tugas saya sebagal atasan.wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Edison
Brase Hamonangan Sagala, S.SIT, MT sdaku Kepala Bidang PP&K
(Pengembangan, Pengendalian & Keselamatan) Dinas Perhubungan Kota Medan
dan beliau menyatakan bahwa beliau biasa melakukan pembinaan kepada para
bawahan dengan melaksanakan apel pagi guna meningkatkan disiplin kerja para
pegawai, kemudian saya juga sering melakukan diskus atau turun langsung
mengawas setiap kegiatan kerja yang dilakukan oleh para pegawai. Pembinaan

ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja dari para pegawai itu sendiri. Beliau



51

menyatakan bahwa sebagai atasan, beliau berkewajiban memastikan para pegawai
saya untuk dapat memberikan kinerja yang maksimal dan salah satu hal penting
yang harus diperhatikan dengan serius yakni berkaitan dengan disiplin kerja dari
pegawai itu sendiri. Disiplin kerja yang baik dari para pegawai diharapkan
mampu mendongkrak kinerja para pegawai, pegawa yang memiliki kedisiplinan
yang baik tentu akan lebih mudah untuk memberikan kinerja yang maksimal bagi
Dinas Perhubungan.

Berdasarkan jawaban para narasumber di lapangan diperoleh kesimpulan
bahwa pembinaan personil merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
pengembangan sumber daya manusia di Dinas Perhubungan Kota Medan,
pembinaan personil merupakan suatu keniscayaan bagi suatu organisasi karena
Kinerja para pegawal dapat disebabkan oleh berhasil tidaknya pembinaan yang
dilakukan. Pembinaan personil sangat penting terutama bagi seorang pegawai
untuk dapat menguasai dengan baik tugas pokok dan fungs yang melekat
padanya sehingga mampu menciptakan kinerja yang maksimal.

Berdasarkan hasil yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 09 Juli 2019
wawancara dengan lbu Imelda Herlina, SH, M.S selaku Kepala Sub Bagian
Kepegawaian dan Umum Dinas Perhubungan Kota Medan dan ia menyatakan
bahwa pembinaan yang sering dilakukan yakni pelaksanaan kegiatan apel pagi
yang bertujuan untuk meningkatkan disiplin kerja dari para pegawai itu sendiri
lalu saya pun sering mengawasi pegawai saat melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Saya selaku atasan sering meninjau ke lapangan langsung guna melihat

Kinerja dari pegawai langsung di lapangan. Wawancara yang dilakukan dengan
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Ibu Imelda Herlina, SH, M.S selaku Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan
UmumbDinas Perhubungan Kota Medan dan beliau menyatakan bahwa fokus
beliau dalam melaksanakan pembinaan itu terkait tingkat kedisiplinan dari para
pegawai karena menurut beliau jika seorang pegawai memiliki disiplin yang baik
makan itu dapat menunjang terciptanya kinerja yang maksimal dari pegawai itu
sendiri.

Berdasarkan jawaban para informan di lapangan dapat disimpulkan bahwa
pembinaan yang dilakukan oleh atasan dilakukan secara persuasif kepada para
bawahan agar mereka mengerti dengan baik setiap arahan yang diberikan
kemudian atasan melaksanakan apel rutin guna meningkatkan disiplin kerja para
pegawai. Cara pembinaan yang dilakukan oleh atasan diharapkan memberi
dampak positif bagi para bawahannya dan pelaksanan pembinaan ini diharapkan
dapat memberi dampak positif jika dilakukan secara tepat dan efektif.

Berdasarkan jawaban para informan di lapangan dapat disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaan pembinaan yang dilakukan atasan tentu terlebih dahulu
menentukan apa yang menjadi fokus dalam pelaksanaan pembinaan tersebut.
Penentuan fokus dalam pelaksanaan pembinaan ini dilakukan guna membuat
atasan menjadi dapat berkonsentrasi dengan tujuan yang telah ditetapkan serta
pemberian pengarahan yang diberikan oleh atasan lebih fokus dan pegawai pun
lebih mudah memahami maksud dan tujuan dari pembinaan yang dilakukan oleh
atasan tersebuit.

Atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan melakukan pembinaan kepada

para pegawai untuk meningkatkan kinerja dan pelaksanaan tugas pokok dan
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fungs dari masing-masing pegawai. Pembinaan yang umumnya seperti
pemberian pengarahan kepada para pegawal dengan melakukan rapat rutin
dengan para pegawal disitu atasan dapat memberi pengarahan dan evaluas atas
kinerja yang diberikan oleh para pegawai. Pembinaan yang dilakukan perlu
ditentukan apa yang menjadi fokus pembinaan yang ingin dilakukan, atasan
memandang bahwa pembinaan disiplin merupakan fokus dalam setiap pembinaan

yang dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan.

3. Adanya Dampak Yang Ditimbulkan

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Selasa tanggal 09 Juli 2019
dengan Bapak Rudi Saut Sitorus, SE selaku Kepala Seksi Pengendalian dan
Ketertiban Lalu Lintas dan Angkutan Dinas Perhubungan Kota Medan dan beliau
menyatakan bahwa beliau merasakan dampak dari pembinaan yang dilakukan
oleh atasan, dalam upaya penciptaan kinerja yang maksimal dari para pegawai
diperlukan adanya pembinaan serta pengawasan dari pimpinan kepada bawahan.
Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan berguna untuk memastikan bahwa
para pegawai bekerja secaramaksimal dan tidak menyal ahgunakan wewenangnya
terutama dalam melaksanakan tugas serta bekerja sesuai dengan tanggung jawab
yang melekat. Beliau merasa menjadi lebih disiplin karena atasan memberi arahan
supaya para pegawal hadir tepat waktu guna mengikuti kegiatan apel pagi
kemudian saya merasa |ebih diperhatikan oleh atasan sehingga saya menjadi lebih
semangat dalam bekerja. la juga sering menerima motivasi yang diberikan oleh
atasan agar sebagai pegawai kita mampu memberikan kinerja yang maksimal bagi

Dinas Perhubungan sebagai tempat kita bekerja.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 09
Juli 2019 dengan Bapak Ami Kholis Hasibuan, S.SI.T, MT selaku Kepala Sub
Bagian Perencanaan dan Evaluas Dinas Perhubungan Kota Medandan beliau
menyatakan bahwa pembinaan dan pengawasan merupakan hal yang harus
dilakukan oleh atasan karena hal ini berhubungan dengan baik tidaknya kinerja
yang dihasilkan oleh bawahannya. Pembinaan dan pengawasan dipandang
sebagai salah satu cara mencegah dan meminimalisir terciptanya kesalahan yang
mungkin dilakukan oleh bawahan. Selain itu pembinaan dan pengawasan
memiliki manfaat untuk memastikan bahwa kinerja yang yang ditunjukkan para
pegawai sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Dinas Perhubungan dan sesuai
dengan harapan pimpinan itu sendiri. Beliau menyatakan bahwa iamerasa lebih
diperhatikan oleh atasan dengan seringnya atasan mengawasi saat sedang bekerja,
pengawasan yang dilakukan tersebut membuatnya menjadi lebih berhati-hati
dalam bekerja agar tidak terjadi kesalahan kemudian sekarang saya menjadi lebih
disiplin dengan hadir di kantor tepat waktu dan tidak terlambat. Efek positif
tersebut beliau rasakan dapat membantu dalam menciptakan kinerja yang baik
sesuai dengan yang telah ditentukan.

Berdasarkan jawaban para informan dapat disimpulkan bahwa
pengawasan yang dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan
dilakukan untuk memberikan dampak positif bagi pelaksanana tugas pokok dan
fungs dari para pegawai, pengawasan dilakukan sebagai upaya mencegah
terjadinya kesalahan dan penyimpangan yang dapat terjadi pada para pegawai.

Dampak yang sangat dirasakan oleh para bawahan yaitu meningkatnya disiplin
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kerja dari para pegawai di Dinas Perhubungan Kota Medan kemudian para
pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya menjadi lebih berhati-
hati agar tidak terjadi kesalahan.

Berdasarkan jawaban para informan dapat disimpulkan bahwa dampak
yang dirasakan oleh para bawahan yakni dengan adanya pengawasan yang
dilakukan oleh atasan membuat para bawahan merasa diperhatikan oleh atasan
hal tersebut merupakan dampak yang dirasakan oleh para bawahan. Dengan
melakukan pengawasan, seorang atasan dapat memberi penilaian terhadap kinerja
para pegawai, penilaian tersebut dapat mendorong semangat kerja dari para
bawahan karena bawahan merasa hasil kerja yang mereka tunjukkan diapresiasi
dan dihargai oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan.

Dalam setigp pengawasan dan pembinaan yang dilakukan tentu
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi bawahan sebagai objek dari
pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh atasan. Pel aksanaan pengawasan
dan pembinaan yang dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan
memberikan dampak positif bagi bawahan dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi, pengawasan dilakukan oleh atasan dipandang sebagai upaya mencegah
terjadinya kesalahan dan penyimpangan yang dapat terjadi pada para pegawai.
Dampak yang sangat dirasakan oleh para bawahan yakni meningkatnya disiplin
kerja dari para pegawai di Dinas Perhubungan Kota Medan kemudian para
pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya menjadi lebih berhati-
hati agar tidak terjadi kesalahan dan penyimpangan dalam pelaksanaan tugas

pokok dan fungsi.
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4. Adanya Sasaran Yang Ingin Dicapai M elalui Proses Pengawasan

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Selasa tanggal 09 Juli 2019
dengan Ibu Imelda Herlina, SH, M.S selaku Kepala Sub Bagian Kepegawaian
dan Umum Dinas Perhubungan Kota Medandan beliau menyatakan bahwa
sasaran yang ingin dicapai dengan pelaksanaan pengawasan dan pembinaan yang
dilakukan yaitu terciptanya kinerja yang maksimal dari para pegawai, hal ini
merupakan sasaran yang selalu ditingkatkan dari tahun ke tahun karena Dinas
Perhubungan merupakan instans yang bersentuhan langsung dengan masyarakat.
Kemudian beliau menyatakan bahwa beliau menilai bahwa sasaran yang ingin
dicapa dengan pelaksanaan pengawasan telah tercapai terbukti dengan
kinerjaDinasPerhubungansecara umum terutama dalam melaksanakan fungsinya
sebagai pengelola lalu lintas tergolong cukup baik, hal ini dapat kita lihat dari
makin tanggapnya para pegawai dalam mengawasi lalu lintas di jalan-jalan yang
ada di Kota Medan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengawasan dan
pembinaan yang dilakukan memberikan dampak yang cukup baik dan ke
depannya diharapkan hal tersebut dapat lebih baik lagi. Peneliti melanjutkan
wawancara dengan lbu Imelda Herlina, SH, M.S selaku Kepala Sub Bagian
Kepegawaian dan UmumDinas Perhubungan Kota Medan dan beliau menyatakan
bahwa hambatan yang muncul sih saya rasa berkaitan dengan pegawai dan tidak
dapat dipungkiri bahwa terkadang ada saja pegawai yang tidak disiplin dan jarang
hadir tepat waktu kemudian saya sebagai atasan pun kesulitan untuk mengawasi
seluruh bawahan saya karena keterbatasan waktu dan banyaknya pekerjaan yang

menjadi tanggung jawab saya terutama saat bawahan sedang di |apangan dan saya
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di kantor tentu sulit untuk mengawas pegawai jika tidak dilakukan secara
langsung.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 09
Juli 2019 dengan Bapak Rudi Saut Sitorus, SE selaku Kepala Seks Pengendalian
dan Ketertiban Lalu Lintas dan Angkutan Dinas Perhubungan Kota Medan dan
beliau menyatakan bahwa sebagai Pegawai Negeri Sipil setiap pegawa wagjib
memberikan kinerjaterbaik terutama dalam memastikan bahwa masyarakat dapat
memperoleh pelayanan dibidang perhubungan dan lalu lintas dengan baik. Bapak
Rudi Saut Sitorus, SE selaku Kepala Seksi Pengendalian dan Ketertiban Lalu
Lintas dan Angkutan Dinas Perhubungan Kota Medan dan beliau menyatakan
bahwa beliau menilai bahwa atasan tentu akan kesulitan mengawas setiap
pegawai yang jumlahnya cukup banyak apalagi jika pegawai sedang
melaksanakan tugas lapangan dengan banyaknya tugas seorang pimpinan tentu
akan kesulitan untuk melaksanakan pengawasan dan pengendalian bawahannya
sekaligus menyelesaikan tugas tugas yang lainnya dan selanjutnya beliau
menyatakan bahwa sanksi yang diberikan sih biasanya berupa teguran dan
peringatan tapi sebelum diberikan sanksi, kinerja para pegawa di evaluas
terlebih dahulu baru ditentukan langkah apa yang akan diambil untuk
menyel esaikannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di lapangan diperoleh
kesimpulan bahwa setiap pengawasan yang dilakukan tentu memiliki sasaran atau
tujuan yang ingin dicapai, sasaran merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam

setiap kegiatan termasuk dalam kegiatan pengawasan. Sebagai salah satu kegiatan
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mangiemen sumber daya manusia, pengawasan memiliki sasaran untuk
meminimalisir kesalahan yang dapat muncul dalam setiap pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi dan pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan oleh atasan
menitikberatkan pada sasaran-sasaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
pengawasan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 09
Juli 2019 dengan Bapak Ami Kholis Hasibuan, S.SI.T, MT selaku Kepala Sub
Bagian Perencanaan dan Evaluas Dinas Perhubungan Kota Medandan beliau
menyatakan bahwa beliau merasa sudah tercapai walaupun tetap harus dilakukan
perbaikan dan evaluasi terutama berkaitan dengan pelaksanaan tugas pokok dari
masing-masing pegawai baik itu dari mulai kepegawaian, pengelolaan lau lintas
sampai dengan pemungutan retribusi perparkiran di Kota Medan. Pengelolaan
lalu lintas dan retribusi parkir di Kota Medan merupakan hal yang perlu
diperhatikan ke depannya agar semakin baik dan meningkat dari tahun ke tahun.
Beliau menyatakan bahwa selama ini sanks yang diberikan jika pegawai tidak
mampu mencapal target yang telah ditentukan berupa teguran dan peringatan
dengan surat tertulis sgja.

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan diperoleh kesmpulan bahwa
sasaran yang ingin dicapal dari pelaksanaan pengawasan telah dapat dicapai oleh
Dinas Perhubungan Kota Medan. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya
disiplin kerja dari para pegawai kemudian meningkatnya kinerja dari para
pegawai terutama saat melaksanakan tugas di lapangan. Pencapaian ini ke

depannya perlu ditingkatkan agar kinerja dari para pegawai di Dinas Perhubungan
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Kota Medan semakin baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 09
Juli 2019 dengan Bapak Edison Brase Hamonangan Sagala, S.SIT, MT selaku
Kepala Bidang PP&K (Pengembangan, Pengendalian & Keselamatan)Dinas
Perhubungan Kota Medan dan beliau menyatakan bahwa jika kita bicara tentang
upaya peningkatan efektifitas pengawasan tentu sgja ada sga yang menjadi
hambatan dalam pelaksanaannya baik dalam pengelolaan lalu lintas, pemungutan
retribusi parkir sampai hal yang terkait dengan kepegawaian, faktorpenghambat
yang sering muncul yakniarea kerja yang harus di cover oleh pihak Dinas
Perhubungan yang terlalu luas dan dengan luas area yang sedemikian besar tentu
pengawasan yang dilakukan menjadi lebih berat, Kota Medanmerupakan kota
terbesar di Sumatera Utara tentu memberikan beban kerja yang cukup besar
sehingga dengan terbatasnya jumlah sumber daya manusia tentu menghambat
proses pengawasan karena cakupan yang harus diawas di Kota Medan. Selain itu
tingkat kejujuran dan disiplin sumber daya manusia juga salah satu faktor
penghambat dalam terciptanya efektifitas kinerja dalam pelaksanaan tugas dan
fungsinya.

Berdasarkan jawaban para informan di |apangan dapat disimpulkan bahwa
dalam pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh atasan di Dinas
Perhubungan Kota Medan tentu menghadapi masalah yang dipandang dapat
menghambat terciptanya pengawasan yang maksimal. Masalah-masalah ini perlu
diperhatikan dan dicari solus guna menyelesaikan masalah tersebut. Masalah

yang muncul dalam pelaksanaan pengawasan yaitu terbatasnya kemampuan dari
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atasan untuk mengawas seluruh bawahannya dengan luas wilayah yang diawasi
juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pengawasan. Solusi yang tepat guna
menyelesaikan masalah tersebut perlu dilakukan agar tidak menganggu kinerja
para pegawai itu sendiri.

Berdasarkan jawaban para informan dapat disimpulkan bahwa setelah
atasan melaksanakan pengawasan dan pembinaan pada bawahan dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungs di Dinas Perhubungan Kota Medan
diharapkan para bawahan mampu mengimplementasikan pembinaan yang
diterimanya dalam perwujudan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, saat
bawahan melakukan kesalahan setelah menerima pembinaan dirasa atasan perlu
memberikan teguran atau sanksi guna mengingatkan para pegawai. Pemberian
sanks dan teguran atas setiap kesalahan yang dilakukan oleh bawahan diberikan
sebagai pengingat dan agar para pegawai menjadi lebih berhati-hati dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagal seorang pegawai Dinas
Perhubungan Kota Medan.

Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh atasan pada
Dinas Perhubungan Kota Medan tentu memiliki sasaran dan tujuan yang ingin
dicapa dalam pelaksanaannya. Pengawasan dan pembinaan yang dilakukan
kepada para pegawai di Dinas Perhubungan Kota Medan berjalan dengan baik,
hal ini dapat dilihat dari meningkatnya disiplin dan kinerja dari para pegawai
walaupun demikian alam pelaksanaan pengawasan dan pembinaan bawahan
masih menghadapi hambatan dan kendala yang dapat menganggu

pelaksanaannya. Hambatan dan kendala tersebut umumnya dialami oleh atasan
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sebagai pihak yang melaksanakan pengawasan dan pembinaan para pegawai di
Dinas Perhubungan Kota Medan. Atasan dengan segal a tugas dan tanggung jawab
yang melekat padanya dituntut pula untuk mampu mengawas dan membina para
pegawainya hal ini lah yang sedikit banyak menghambat pelaksanaan
pengawasan dan pembinaan atasan karena atasan memiliki keterbatasan dalam

mengcover seluruh tanggung jawab kerjanya.

C. Pembahasan

Pada bagian ini, dari hasil penyajian data yang ada akan dianalisis dengan
tetap mengacu kepada hasil interpretasi data tersebut sesuai dengan fokus kajian
dalam penelitian. Dari seluruh data yang disgjikan secara menyeluruh yang
diperoleh selama penelitian, baik dengan melakukan melakukan wawancara
kepada informan penelitian dan juga melakukan pengamatan-pengamatan atau
observas terhadap fenomena yang ada terkait dengan masalah serta keadaan di
lokasi penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin dijawab yakni
tentang EfektivitasPengawasan Atasan Langsung Dalam Rangka Pelaksanaan
Tugas Pokok Dan Fungsi Di Dinas Perhubungan Kota Medan. Untuk menjawab
permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian di  Kantor Dinas

Perhubungan Kota Medan.

1. Adanya Tindakan Untuk Mengawas dan Mengendalikan Bawahan
Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari

adanya kemungkinan penyimpangan atas tujuan yang ingin dicapai. melalui
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pengawasan diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan yangtelah direncanakan secara efektif dan
efisen. Bahkan, melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat
dengan penentuan atau evaluas mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah
dilaksanakan. Pengawasan juga dapat mendetekss sejauhmana kebijakan
pimpinan dijalankan dan sampai sgauhmana penyimpangan yang terjadi dalam
pelaksanaan kerja tersebut.Fathoni dkk (2006:30) mendefinisikan bahwa
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan aparat atau unit bertindak atas
nama pimpinan organisas dan bertugas mengumpulkan segala data dan informasi
yang diperlukan oleh pimpinan organisass untuk menila kemaguan dan
kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan.

Pengawasan yang dilaksanakan oleh atasan bertujuan untuk menemukan
adanya kelemahan dan kesalahan yang terjadi dan mencegah agar kesalahan
tersebut tidak terjadi lagi. Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang
dilakukan secara obyektif dan dilakukan secara adil dan sesuai dengan prosedur
yang berlaku. Pengawasan yang dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan
Kota Medan bukanlah untuk sekedar mencari kesalahan pegawai tetapi
pengawasan yang dilakukan untuk mengarahkan, mendidik serta memberikan
motivasi kepada para pegawai. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan
merupakan tanggung jawab yang diberikan oleh Dinas Perhubungan Kota Medan
untuk menilai baik buruknya pelaksanaan penyelesaian pekerjaan. Pengawasan
dan upaya mengendalikan bawahan yang dilakukan oleh atasan di Dinas

Perhubungan Kota Medan yakni atasan ikut turun langsung ke lapangan untuk
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mengamati dan melihat kinerja dari para bawahan dalam melaksanakan tanggung
jawabnya dalam mengatur lalu lintas terutama di kawasan yang padat kendaraan
kemudian atasan juga meminta para bawahan untuk melaporkan kegiatan dan
pekerjaan yang dilakukan oleh para bawahan kemudian atasan juga melakukan
evaluas secara rutin terhadap laporan kinerja yang diberikan bawahan
kepadanya.

Untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan pengawasan dan pembinaan
personil diperlukan pula adanya fasilitas yang dapat menunjang kerja dari para
pegawai, fasilitas-fasilitas tersebut dapat dipergunakan untuk pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi, misalnya dengan tersedianya kendaraan dinas yang dapat
digunakan oleh para pegawai dalam melaksanakan tugas lapangan mengawasi
lalu lintas di Kota Medan. Tersedianya fasilitas dapat membantu mobilisasi dan
kinerja dari para pegawai namun pada kenyataannya fasilitas yang tersedia belum
memadai dengan terbatasnya fasilitas guna menunjang hasill kerja tentu membuat
beban dan tanggung jawab pegawai Dinas Perhubungan Kota Medan menjadi
lebih sulit untuk diselesaikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat diketahui
bahwa bahwa pengawasan yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan dalam hal
ini dijalankan langsung belum efektif dilakukan oleh atasan. Hal ini diindikas
dari ditemukan permasalahan dalam pengawasan pegawai. Untuk itu perlu dicari
jalan keluar dari permasalahan yang muncul terutama yang berhubungan dengan
pengawasan dan pengelolaan lalu lintas. Dinas Perhubungan Kota Medan

memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada atasan untuk melakukan
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pengawasan dan pembinaan kepada para pegawainya guna memperoleh
gambaran dan masalah yang dihadapi oleh para pegawai dalam penyelesaian
pekerjaannya.

Dalam pelaksanaan pengawasan masih ditemukan kendala-kendala yang
dapat mengganggu upaya meningkatkan efektifitas pengawasan pengelolaan lalu
lintas, oleh karena itu seorang pimpinan harus bisa bersikap tegas terhadap para
pegawai serta bersikap professional dalam menjalankan pekerjaan. Pimpinan
tidak boleh membedakan antara pegawa yang diawasinya semua harus
diperlakukan dengan adil. Selanjutnya atasan/pimpinan lebih banyak meluangkan
waktu untuk mengawas pegawainya terutama pada saat sedang melaksanakan
pekerjaan di lapangan. Pimpinan pun harus memberikan waktu bagi para pegawai
merasa diperhatikan oleh atasan dan hal ini tentu akan memberi efek positif bagi
pimpinan maupun Dinas Perhubungan Kota Medan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penulis menilai bahwa atasan di
Dinas Perhubungan Kota Medan telah melakukan pengawasan dan pembinaan
kepada bawahannya yakni dengan hadir di lapangan untuk melihat kinerja
sekaligus mengawas kerja para bawahannya dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya. Atasan pun melakukan rapat rutin agar para bawahan memahami
apa yang menjadi tanggung jawabnya.Pengawasan yang dilakukan oleh atasan
dapat dipandang sebagai perbaikanguna mewujudkan hasil kerja yang maksimal.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ditemukan bahwa di Dinas
Perhubungan Kota Medan masih ada ditemukan kesalahan dan penyimpangan

yang dilakukan oleh pegawai seperti adanya pegawal yang datang terlambat atau
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pulang sebelum jam kerja berakhir. Permasalahan tersebut menjelaskan bahwa
masih ditemukan pegawai yang belum memahami tugas pokok dan fungs yang
melekat padanyaserta tanggung jawabnya sebagai seorang pegawai di Dinas
Perhubungan Kota Medan. Masalah lain yang muncul yaitu kurangnya inisiatif
dari para pegawai, para pegawai cenderung menunggu perintah dari atasan baru
menyelesaikan pekerjaannya. Pimpinan di Dinas Perhubungan Kota Medan
dituntut untuk dapat menciptakan pengawasan yang maksimal. Pengawasan dan
pembinaan di Dinas Perhubungan Kota Medan yang dilakukan oleh atasan
kepada bawahannyadilakukan secara rutin dan maksimal, pengawasan yang rutin
dan maksimaltersebut diharapkan mengurangi tingkat kesalahan dan
meningkatkan disiplin kerja dari para pegawai sehingga efektivitas pelaksanaan

tugas pokok dan tanggung jawabnya dapat tercapai semaksimal mungkin.

2. Adanya Pembinaan Personil Yang Dilakukan Atasan

Tery (2006) mengartikan pengawasan sebagai mendeterminas apa yang
telah dilaksanakan, artinya mengevaluasi prestas kerja dan apabila perlu, dengan
menerapkan tidankan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.Pimpinandi Dinas Perhubungan Kota Medan
memberikan masukan dan pembinaan yang bertujuan untuk membekali para
petugas pengatur lalu lintas agar mampu mengatass masalah yang muncul di
lapangan. Pimpinan Dinas Perhubungan Kota Medan melaksanakan pembinaan
kepada para bawahan merupakan perintah dan tanggung jawab yang diberikan

oleh Dinas Perhubungan Kota Medan kepadanya. Pembinaan yang dilakukan oleh



66

pimpinan di Dinas Perhubungan Kota Medan yaknimelakukan pembinaan kepada
para petugas lapangan sebanyak dua kali yaitu pada saat apel pagi dan apel sore.
Kemudian pimpinan melaksanakan rapat dan pemberiaan materi mengenai
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab para pegawai. Pimpinan di Dinas
Perhubungan Kota Medan sering menugaskan para bawahannya untuk mengikuti
pel ati han-pel atihan yang dilakukan oleh instansi-instansi lain yang terkait dengan
Dinas Perhubungan Kota Medan.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan diketahui bahwa
pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan ini efektif memberikan manfaat positif
bagi para petugas dalam menjalankan tugasnya mengelola sistem lalu lintas di
Kota Medan. Pembinaan merupakan cara yang dilakukan untuk memastikan
bahwa pegawai yang di miliki oleh Dinas Perhubungan merupakan petugas yang
siap melaksanakan tugas dan fungs dengan baik karena memiliki kompetensi
dalam bekerja yang cukup baik. Adanya pembinaan dan pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan di Dinas Perhubungan Kota Medan sudah dilakukan
akan tetapi masih ditemukan kendala-kendala dalam melaksanakan pengawasan
dan pembinaan personil.

Dinas Perhubungan Kota Medan selalu berusaha semaksimal mungkin
dalam menjalankan pengawasan dan pembinaan kepada bawahannyaguna
melaksanakan tugas pokok dan fungs seorang pegawa dengan harapan jika
pengawasan dan pembinaan pegawai berjalan dengan baik tentu akan memberi
dampak positif dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungs serta kinerja pegawai

itu sendiri. Pembinaan kepada para pegawai menjadi tanggung jawab kepada para
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pimpinan untuk dapat membina para pegawai di Dinas Perhubungan Kota Medan
Dengan baik.

Setelah melaksanakan pembinaan dan pengawasan, seorang pimpinan
melakukan koreks jika ditemukan kesalahan atau masalah dan evaluasi dari
pembinaan yang dilakukan kepada para pegawai. Manfaat koreksi dan evaluas
yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari
pembinaan yang dilakukannya salah satunya kendala dan hambatan. Dalam
mel aksanakan pembinaan dan pengawasan, atasan menghadapi kendala pada saat
melakukan pengawasan yaitu terbatasnya kemampuan dan kondis atasan dalam
mengawas karena luasnya jangkauan wilayah Kota Medan sehingga atasan sulit
untuk setiap hari melakukan kontrol kepada pegawai yang ada di lapangan dan
besarnya tanggung jawab kerja seorang atasan membuat ia kesulitan untuk
membagi fokus dan pikirannya. Dalam pelaksanaanpengawasan dan pembinaan
personil tentu dibutuhkan waktu guna memperoleh hasl seperti yang diinginkan.
Beban kerja serta tanggung jawabyang tidaksedikitdari seorang atasan harus
diakui menghambat pelaksanaan pengawasan dan pembinaan personil.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penulis menilai bahwa atasan di
Dinas Perhubungan Kota Medan melakukan pembinaan kepada bawahannya
yakni dengan melakukan apel rutin pagi dan sore hari yang digunakan untuk
memberikan arahan dan masukan kepada bawahan agar mampu melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya dengan baik kemudian atasan pun sering
mengevaluas kinerja para bawahan secara berkala agar dapat dilihat kinerja dari

masing-masing bawahan di Dinas Perhubungan Kota Medan.



68

3. Adanya Dampak yang Ditimbulkan

Menurut Noor (2013:283), mengatakan mengenai pengawasan ialah
proses pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan organisas untuk
menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.Pengawasan merupakan hal
penting dalam menjalankan tanggung jawab kerja dengan adanya pengawasan
baik maka kinerja yang diharapkan oleh Dinas Perhubungan Kota Medan dapat
terpenuhi dan berjalan dengan baik. Pengawasan yang berjalan dengan baik
diharapkan akan memberikan dampak positif bagi pegawai dan pimpinan di
Dinas Perhubungan Kota Medan. Pengawasan dan pembinaan yang dilakukan
oleh pimpinan di Dinas Perhubungan Kota Medan mampu memberi dampak
positif pada bawahannya yakni salah satunya kebijakan yang dilakukan oleh
atasan dengan melaksanakan apel rutin pagi dan sore hari memberi dampak pada
peningkatan disiplin para bawahan. Bawahan menjadi lebih disiplin dengan
datang tepat waktu dan mengikuti apel pagi dan sore yang diperintahkan oleh
atasan. Selanjutnya pelaksanaan evaluas kerja yang dilakukan oleh pimpinan
secara rutin memberi dampak pada terciptanya kinerja yang baik akibat dari
kontrol yang dilakukan oleh pimpinan terhadap kinerja dari para bawahannya.

Sebagai sebuah organisasi, Dinas Perhubungan Kota Medan mesti
memahami apa-apa sgja yang menjadi elemen penting dalam penciptaan kinerja
maksimal dari para pegawai. Sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu

instans tidak akanmampu memberikan hasil yang maksimal apabila tidak
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mempunyai kemampuan dan kompetens yang baik dan tidak diawas kinerja dari
masing-masing pegawai. Kualitas dari sumber daya manusia dalam suatu intans
perlu diperhatikan karena bagaimana suatu instans ingin memperoleh kinerja
yang maksimal dari para pegawa jika instans tersebut tidak melakukan upaya
untuk meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai merupakan hasil kerja
yang dicapai oleh pegawai. Kinerja bisa menjadi alat yang digunakanoleh Dinas
Perhubungan Kota Medan untuk mengukur kemampuan para pegawamya. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk mendorong peningkatan kinerja pegawai yakni
dengan melakukan pengawasan. Pengawasan adalah suatu upaya yang dilakukan
untuk menetapkan standar kerja pada para pegawai dan untuk membandingkan
kinerja dengan standar yang telah ditentukan, untuk melihat dan menilai apakah
terjadi suatu penyimpangan serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya dalam organisasi berjalan
seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan diketahui hasil
mengenai upaya yang dilakukan oleh atasan dalam pengawasan dan pembinaan
bawahan guna meningkatkan kinerja dari masing-masing pegawai di Dinas
Perhubungan Kota Medan diperoleh hasil bahwa atasan selalu berupaya untuk
meningkatkan pelaksanaan pengawasan dan pembinaan kepada para bawahan
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan kepada para pegawai,
kemudian pimpinan melakukan peninjauan langsung ke lapangan untuk melihat
secara langsung setiap kegiatan dan penyelesaian pekerjaan yang dilakukan

bawahan di lapangan, kemudian atasan pun rutin melaksanakan rapat-rapat kecil
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untuk menjelaskan sasaran dan tugas jangka pendek yang harus di capa oleh
bawahannya lalu sore atau besok dilakukan evaluas terkait hasil capaian kerja
yang dilakukan di hari sebelumnya dan atasan rutin bertanya tentang masalah
yang dihadapi oleh para bawahan dan memberikan motivas kepada para bawahan
untuk bekerja lebih giat agar target dan sasaran yang ingin di capa dapat
terpenunhi.

Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan pun akan membantu pimpinan
dalam mengatur pekerjaan yang direncanakan dan memastikan bahwa
pelaksanaan pekerjaan tersebut sesuai dengan rencana. Pengawasan yang
dilakukan oleh atasanakan memberikan manfaat terhadap pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi dari tiap-tiap pegawai. Kinerja para pegawa diharapkan
menjadi lebih baik jika pengawasan yang dilakukan oleh atasan berjalan dengan
baik. Dengan demikian peranan pengawasan sangat menentukan baik buruknya
pelaksanaan tugas pokok dan fungs dari para pegawai. Pengawasan dilakukan
untuk menemukan dan mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari
hasil yang telah dicapai oleh para pegawai dan dibandingkan dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya, dalam setiap pelaksanaan tugas pokok dan
fungs dari para pegawai perlu dilakukan pengawasan. Sebab apabila terjadi
penyimpangan akan lebih cepat untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut.
Pengawasan yang dilakukan diharapkan berdampak pada terciptanya kinerja yang
baik dari para pegawai.

Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan di Dinas Perhubungan Kota

Medan mampu memberi dampak positif pada pegawai. Berdasarkan hasil
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observas dan pendlitian di lapangan, penulis menilai bahwa pengawasan dan
pembinaan yang dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan
mampu memberi dampak positif pada bawahannya yakni salah satunya kebijakan
yang dilakukan oleh atasan dengan melaksanakan apel rutin pagi dan sore hari
memberi dampak pada peningkatan disiplin para bawahan. Bawahan menjadi
lebih disiplin dengan datang tepat waktu dan mengikuti apel pagi dan sore yang
diperintahkan oleh atasan. Selanjutnya para bawahan merasa dengan pembinaan
dan pengawasan yang dilakukan membuat para bawahan tersebut merasa
diperhatikan oleh atasannya sehingga meningkatkan semangat kerja pada

bawahan.

4. Adanya Sasaran Yang Ingin Dicapai Melalui Proses Pengawasan

Siagian (2011:64) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
pengawasan adalah proses pengamatan daripada pelaksanaan seluruh kegiatan
organisas untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.Dalam setiap
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan Dinas Perhubungan tentu ada sasaran
yang ingin di capai oleh pimpinan dari pengawasan yang dilakukannya yaitu
pengawasan dilakukan untuk meningkatkan disiplin serta prestas kerja dari para
pegawai dan pencapaian tujuan serta tanggung jawabnya, kemudian pengawasan

dilakukan untuk mengurangi peluang penyalahgunaan wewenang dari para
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pegawai serta guna mempercepat penyelesaian dan peningkatan pelayanan
kepada masyarakat.

Sasaran lain dari pelaksanaan pengawasan yakni dilakukan untuk
mengetahui kesalahan yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan tanggung jawab
dari tiap-tiap pegawai, penting bagi Dinas Perhubungan Kota Medan untuk
mengetahui kendala dan masalah yang muncul guna mempermudah dalam
pelaksanaan eveluas terhadap kesalahan atau penyimpangan yang muncul.
Pengawasan merupakan salah satu fungs mangemen yang umumnya
dilaksanakan oleh pimpinan pada suatu organisasi.

Pengawasan merupakan hal yang penting dalam menjalankan suatu
perencanaan.Dengan adanya pengawasan maka perencanaan yang diharapkan
oleh mangjemen dapat terpenuhi dan berjalan dengan baik.Pengawasan pada
dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya kemungkinan
penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan yang telah direncanakan secara
efektif dan efisien. Bahkan, melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang
berkaitan erat dengan penentuan atau evaluas mengenai sejauh mana pel aksanaan
kerja sudah dilaksanakan.

Pengawasan juga dapat mendetekss sgauh mana penyimpangan yang
terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.Peran mangjemen sumber daya manusia
sendiri sangat berpengaruh terhadap kinerja dari para pegawai karena sumber
daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting dan sangat
menentukan dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan/organisasi. Konsep

pengawasan demikian sebenarnya menunjukkan pengawasan merupakan bagian
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dari fungs managemen, dimana pengawasan dianggap sebaga bentuk
pemeriksaan dan pengontrolan dari pihak |ebih atas kepada pihak dibawahnya.

Pengawasan wagjib dilakukan karena para bawahan tentu mempunyai
kelebihan dan kekurangan, oleh karena itu pengawasan dilakukan dengan maksud
untuk mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dan kesalahan, upaya
deteks dini dari setigp kesdahan dan penyimpangan agar atasan dapat
menentukan langkah dan tindakan- tindakan yang tepat dan cepat guna
menyelesaikan permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis diketahui bahwa pengawasan yang dilakukan oleh
pimpinan Dinas Perhubungan direncanakan dengan matang agar sasaran yang
ingin dicapai oleh pimpinan dapat terpenuhi, kemudian pimpinan pun
mel aksanakan pengawasan dan pembinaan secara rutin.

Pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh atasan secara rutin dan
baik ini diharapkan pula dapat meningkatkanmotivas dan semangat kerja dari
dalam diri pegawai yang secara tidak langsungdapatmemberikan dampak positif
bagi upaya meningkatkan kinerja dari para pegawai itu sendiri.Dalam hal ini
Dinas Perhubungan Kota Medan sebagai instansi pemerintah yang bertanggung
jawab dalam perhubungan dan pengelolaan lalu lintas di Kota Medan, baik
buruknya sistem perhubungan dan sistem pengelolaan lalu lintas tidak bisa
dilepaskan dari peran pengawasan yang dilakukan oleh atasan atau pimpinan
sebagai orang yang mempunyai wewenang untuk membina dan mengatur para

bawahannya agar bekerja sesuai dengan yang telah ditetapkan.
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Setiap usaha atau tindakan yang dilakukan oleh pimpinan untuk
mengetahui sgjauh mana pel aksanaan tugas yang dibebankan kepada pegawai dan
dilaksanakan menurut ketentuan dan sasaran yang hendak dicapai. Tujuan dan
sasaran dari pengawasan itu sendiri, yaitu untuk mengetahui dan menila
kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan pekerjaan, sesuai dengan yang
semestinya atau tidak.Berdasarkan hasil observas dan penelitian di lapangan,
penulis menilai bahwa dalam pelaksanaan pengawasan dan pembinaan yang
dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan seorang atasan
menentukan terlebih dahulu sasaran yang ingin dicapai daam pelaksanaan
pengawasan dan pembinaan yang akan dilakukan kepada bawahannya. Dalam
pel aksanaan pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh atasan, peningkatan
disiplin dan kinerja merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam pelaksanaan

pengawasan tugas pokok fungsi dan pembinaan bawahan.

Dinas Perhubungan Kota Medan sebagai sebuah instansi pemerintah yang
berkewajiban memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik mungkin
harus mengetahui apa-apa sgja yang menjadi faktor penting dalam penciptaan
kinerja maksmal dari para pegawai. Sumber daya manusia yang dimiliki oleh
Dinas Perhubungan tidak akanmampu menciptakan hasil kerja yang maksimal
apabila tidak didukung olehkemampuan dan kompetens yang baik dari para
pegawai dan dilakukan pengawasan terhadap kinerja dari masing-masing
pegawai. Kualitas dan kompetens dari sumber daya manusia dalam suatu intans

perlu diperhatikan karena bagaimana suatu instans ingin memperoleh kinerja
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yang maksimal dari para pegawa jika instans tersebut tidak melakukan upaya
untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja pegawal Dinas Perhubungan dalam hal ini pelaksanaan tugas
pokok dan fungs dari masing-masing pegawai merupakan hasil kerja yang
dicapa olehmasing-masing pegawai. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Dinas
Perhubungan Kota Medan untuk mendorong peningkatan kinerja pegawai yakni
dengan melakukan pengawasan yang dilakukan oleh atasan di Dinas
Perhubungan. Peran manajemen sumber daya manusia sendiri sangat berpengaruh
terhadap kinerja dari para pegawai karena sumber daya manusia merupakan
sumber daya yang paling penting dan sangat menentukan dalam kelangsungan
hidup suatu organisasi. Pengawasan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk
menetapkan standar kerja pada para pegawai dan untuk membandingkan kinerja
dengan standar yang telah ditentukan, untuk melihat dan menilai apakah terjadi
suatu penyimpangan serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan
untuk menjamin bahwa semua sumber daya dalam organisas berjalan efektif dan
efisien guna mencapai tujuan dariorganisasi.

Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan merupakan tanggung jawab
yang diberikan oleh Dinas Perhubungan Kota Medan untuk menilai baik
buruknya penciptaan kinerja dari para pegawa dan mengevaluasi kinerja dari
masing-masing pegawai.Pengawasan yang dilaksanakan oleh pimpinan berguna
untuk melihat apakah adakelemahan dan kesalahan yang dilakukan oleh bawahan
dan mencegah agar kesalahan tersebut tidak terjadi lagi di kemudian hari.

Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang dilakukan secara obyektif dan
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dilakukan secara adil dan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Pengawasan yang
dilakukan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan bukanlah untuk sekedar
mencari kesalahan pegawa tetapi pengawasan yang dilakukan untuk
mengarahkan, mendidik serta memberikan motivas kepada para pegawai hal
tersebut dilakukan agar pengawasan yang dilakukan oleh atasan memberikan
dampak positif bagi Dinas Perhubungan.

Pengawasan juga dapat mendetekss sgauh mana penyimpangan yang
terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut.Pelaksanaan pengawasan wajib
dilakukan karena para bawahan tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan, oleh
karena itu pengawasan dilakukan dengan maksud untuk mencegah terjadinya
penyimpangan-penyimpangan dan kesalahan, upaya deteks dini dari setiap
kesalahan dan penyimpangan agar atasan dapat menentukan langkah dan
tindakan- tindakan yang tepat dan cepat guna menyelesaikan permasalahan
tersebut. Pengawasan atasan yang selama ini dilakukan di Dinas Perhubungan
berjalan dengan cukup baik dan efektif karena dianggap mampu memberikan
dampak positif bagi para pegawai terutama yang berkaitan dengan disiplin kerja
dari para pegawai.

Pengawasan ini dilakukan secara rutin dan berkesinambungan guna
menciptakan dampak positif yang berkelanjutan pula sehingga baik bagi kinerja
para pegawai secara umum. Pengawasan tersebut dilakukan oleh atasan dengan
seizin dan tugas dari Dinas Perhubungan Kota Medan dan dalam pel aksanaannya
pengawasan ini menghadapi kendala dan hambatan yang umumnya dihadapi

dalam upaya penciptaan kinerja yang maksima sehingga pelaksanaan tugas
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pokok dan fungs menjadi lebih baik. Kendala dan hambatan yang dihadapi
berkaitan dengan besarnya tanggung jawab seorang atasan sehingga terkadang
seorang atasan kesulitan untuk membagi fokus pikiran dan tenaganya namun hal
tersebut diantisipasi dengan membagi waktu kerja yang dilakukan oleh atasan dan
memberikan tanggung jawab kepada masing-masing pegawai untuk melaporkan
setiap pekerjaan yang dilakukannya.

Pelaksanaan pengawasan atasan langsung secara umum berjalan dengan
cukup baik dan efektif dalam memperbaiki kinerja dari para pegawai yakni
pimpinan memberikan pembinaan dan pengawasan kepada para pegawai
walaupun masih ditemukan masalah yang menghambat pelaksanaan tugas pokok
dan fungs di Dinas Perhubungan Kota Medan. Oleh karena itu seorang atasan
perlu mengevaluasi pelaksaan pengawasan yang telah dilakukannya apakah telah
berlangsung efektif atau belum dan evaluas ini dilakukan demi perbaikan

pel aksanaan pengawasan ke depannya.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penditian yang telah dilakukan penulis, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1

Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh atasan di
Dinas Perhubungan berjalan dengan cukup bak yakni pimpinan
memberikan pembinaan kepada para pegawai dan mengawas setiap
pekerjaan yang dikerjakan oleh para pegawa dan dilihat hasiinya dari
peningkatan disiplin dan kinerja dari para pegawai.

Masih ditemukan kendala dan hambatan dalam pelaksanaan pengawasan
dan pembinaan yaitu salah satunya terbatasnya kemampuan dan jangkauan
pimpinan dalam mengawasi kinerja dari masing-masing pegawai.
Pimpinan di Dinas Perhubungan Kota Medan menerima laporan kinerja
dari masing-masing pegawai dan mengevaluas laporan kinerja yang
diberikan oleh bawahan.

Pengawasan yang dilakukan atasan dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungs memberi manfaat bagi pegawai di Dinas Perhubungan Kota Medan
dengan meningkatkan disiplin kerja dan semangat kerja dari para pegawai.
Pimpinan menentukan sasaran yang ingin dicapa dalam pelaksanaan
pembinaan dan pengawasan kepada para pegawai di Dinas Perhubungan

Kota Medan.

78
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang Efektivitas
Pengawasan Atasan Langsung Dalam Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungs Di
Dinas Perhubungan Kota Medan. Maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut :

1. Pimpinan perlu memberikan perhatian lebih dalam pelaksanaan
pengawasan karena dengan pengawasaan yang baik maka para pegawai
menjadi lebih berhati-hati dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya.

2. Pelaksanaan pengawasan perlu ditingkatkan dari waktu ke waktu karena
dengan adanya pengawasan yang baik dan rutin maka diharapkan kinerja
dari para pegawal menjadi lebih mudah di kontrol dan di evaluas secara
berkala.

3. Untuk mengatasi permasalahan dalam kinerja yang ditunjukkan oleh
pegawai, pimpinan perlu memberikan dorongan semangat dan motivas
kepada para pegawal agar para pegawa memiliki semangat kerja yang

baik dan merasa diperhatikan oleh atasannya.
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EFEKTIVITASPENGAWASAN ATASAN LANGSUNG DALAM RANGKA
PELAKSANAAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI DI DINAS
PERHUBUNGAN KOTA MEDAN

1. Adanya Tindakan Untuk Mengawasi dan Mengendalikan Bawahan
Pengawasan dan pengendalian bawahan yang dilakukan berjalan dengan
efektif karena pimpinan rutin melaksanakan rapat rutin guna mengewaluasi kinerja
dari para bawahan secara berkala kemudian atasan sering meninjau ke lapangan guna

melihat secaralangsung kinerja para bawahannya.

2. Adanya Pembinaan Personil Y ang Dilakukan Atasan
Pembinaan personil yang dilakukan oleh atasan dinila efektif dalam
memperbaiki kinerja dari para pegawai. Pimpinan melakukan pembinaan para
personil dengan melalukan apel rutin dan pengarahan kepada para personil yang

dilakukan sebelum para personil melaksanakan tugas dan fungsinya.

3. Adanya Dampak Y ang Ditimbulkan
Pelaksanaan pengawasan dan pembinaan personil berjalan efektif karena
mampu memberi dampak positif pada meningkatnya disiplin dan kinerja dari para
pegawai. Pengawasan dan pembinaan membuat para personil merasa diperhatikan
oleh atasan dan dengan melakukan pengawasan, seorang atasan dapat memberi
penilaian terhadap kinerja para pegawai, penilaian tersebut menunjukkan apresiasi

yang diberikan oleh atasan di Dinas Perhubungan Kota Medan.



4. Adanya Sasaran Yang Ingin Dicapai Melaui Proses Pengawasan
Sasaran yang ingin dicapai oleh Dinas Perhubungan melalui proses
pengawasan berjalan dengan efektif dengan terciptanya kinerja yang baik dari para
pegawai di Dinas Perhubungan dan Dinas Perhubungan memberikan sanksi dan
teguran kepada para pegawai jika melakukan kesalahan dalam pelaksanaan tugas

pokok dan fungsi.
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